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ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh good corporate governance (GCG), struktur modal dan rasio profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Penentuan sampel dengan metode purposive sampling, sampel yang diperoleh 19 perusahaan sektor industri barang konsumsi dalam rentang waktu 2021-2023 sebanyak 57 data observasi. Data yang digunakan merupakan data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda, dengan melakukan serangkaian uji asumsi klasik untuk menjamin kelayakan data. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan regresi data panel dengan bantuan software EViews versi 12. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa good corporate governance tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, struktur modal memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, dan rasio profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil uji simultan menunjukkan bahwa semua variabel independen berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Besarnya kontribusi variabel independen terhadap nilai perusahaan adalah sebesar 97,85%. Sedangkan 2,15% nilai perusahaan dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.
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1.1 [bookmark: _bookmark5]Latar Belakang Masalah

[image: ]Suatu perusahaan yang telah go public harus mampu mengontrol kondisi perusahaan baik dari segi financial maupun non financial sehingga perusahaan dapat bertahan dalam jangka panjang. Memaksimalkan nilai perusahaan dapat membantu perusahaan dalam menarik investor, jika nilai perusahaan baik maka investor akan melihat perusahaan dengan cermat, karena tingginya nilai perusahaan mencerminkan kinerja perusahaan yang baik (Sari & Putri, 2022).
Nilai perusahaan adalah suatu kondisi tertentu yang dicapai oleh perusahaan sebagai simbol kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan selama proses kegiatan beberapa tahun, yaitu mulai dari perusahaan tersebut didirikan hingga dengan saat ini (Sari & Putri, 2022). Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi dan sebaliknya jika harga saham rendah akan membuat nilai perusahaan juga rendah dimata investor (Tumangger et al., 2023). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Tobin’s Q sebagai indikator untuk mengukur nilai perusahaan. Tobin’s Q dimanfaatkan menghitung berapa besar nilai suatu perusahaan untuk mengetahui nilai perusahaan melalui kemampuan harga saham yang berkembang dan kemampuan seorang manajer bagaimana dalam mengatur aset perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan mengatur investasi.


1


[image: ]Perusahaan sektor Industri barang konsumsi merupakan sektor industri yang memproduksi kebutuhan sehari-hari masyarakat. Terdapat sub sektor dari industri barang konsumsi diantaranya yaitu, sub sektor makanan dan minuman, sub sektor rokok, sub sektor farmasi, sub sektor kosmetik, keperluan rumah tangga dan sub sektor peralatan rumah tangga. Sektor ini menarik untuk diteliti karena sektor industri barang konsumsi tergolong sektor yang stabil, karena permintaannya yang stabil, selalu tumbuh dan berkembang seiring meningkatnya penduduk (Dewi & Rahyuna, 2020).
Seluruh perusahaan pasti ingin mencapai target atau tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, di era yang semakin kompetitif dan persaingan yang semakin ketat, penting bagi setiap perusahaan untuk meningkatkan kinerja keuangannya. Hal ini bertujuan tidak hanya mempertahankan produktivitas dan daya saingnya, tetapi juga meraih keuntungan yang optimal. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dalam waktu tertentu. Hal ini menjadi perhatian utama bagi investor dan pemangku kepentingan karena mencerminkan seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan asset dan ekuitas untuj meraih laba. Salah satu indikator yang digunakan dalam menilai profitabilitas adalah Return on Asset (ROA). ROA memberikan gambaran tentang seberapa baik perusahaan mengelola asetnya untuk menghasilkan keuntungan, sehingga menjadi tolak ukur penting bagi kesehatan finansial perusahaan.
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Tabel 1.1
Data Nilai Perusahaan dan Return on Asset Pada Perusahaan Sektor Industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023
	PERUSAHAAN INDUSTRI BARANG KONSUMSI
	Variabel
	Tahun

	
	
	2021
	2022
	2023

	PT.KEJU
	Tobin's Q
	2,55
	2,67
	2,28

	
	ROA
	0,19%
	0,14%
	0,09%

	PT.GGRM
	Tobin's Q
	0,99
	0,73
	0,76

	
	ROA
	0,06%
	0,03%
	0,05%


[image: ]Sumber : Data sekunder diolah, 2025
Berdasarkan data Tobin’s Q perusahaan sektor industri barang konsumsi pada tahun 2021-2023 pada PT. Mulia Boga Raya Tbk (KEJU) dan PT. Gudang Garam Tbk (GGRM), dapat terlihat jelas bahwa nilai perusahaan mengalami peningkatan dan penurunan fluktuatif. Tahun 2021 Tobin’s Q perusahaan PT Mulia Boga Raya Tbk (KEJU) tercatat sebesar 2,55, kemudian mengalami peningkatan menjadi 2,67 pada tahun 2022 dan pada tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 2,28. Sedangkan Tobin’s Q pada PT. Gudang Garam Tbk (GGRM) pada tahun 2021 sebesar 0,99, kemudian mengalami penurunan pada tahun 2022 menjadi 0,73 dan pada tahun 2023 mengalami peningkatan menjadi 0,76. Nilai Tobin's Q yang mengalami penurunan disebabkan adanya penurunan laba atau pertumbuhan yang lebih lambat dari yang diharapkan. Kenaikan nilai Tobin's Q menunjukkan bahwa nilai pasar perusahaan melebihi nilai buku asetnya. Hal ini bisa diinterpretasikan sebagai adanya persepsi yang positif dari pasar terhadap prospek pertumbuhan masa depan dan kinerja perusahaan. Dengan nilai Tobin's Q yang meningkat, dapat menarik minat investor karena menunjukkan adanya nilai tambah yang signifikan dari aset perusahaan dibandingkan dengan nilai buku. Investor menjadi lebih yakin


dan bersedia untuk menanamkan modal atau pembiayaan karena mereka percaya bahwa nilai perusahaan sedang atau akan terus berkembang.
[image: ]Dari tabel diatas, dapat dilihat nilai ROA tahun 2021-2023 pada PT. Mulia Boga Raya Tbk (KEJU) dan PT. Gudang Garam Tbk (GGRM) perusahaan sektor barang konsumsi tahun 2021-2023 mengalami kenaikan dan penurunan secara fluktuatif. Nilai ROA pada PT. Mulia Boga Raya Tbk (KEJU) tahun 2021 sebesar 0,19% yang kemudian mengalami penurunan sebesar 0,05% di tahun 2022 menjadi 0,14% dan ditahun 2023 nilai ROA mengalami penurunan lagi menjadi 0,09%. Sedangkan Pada PT. Gudang Garam Tbk (GGRM) nilai ROA tahun 2021 sebesar 0,06% dan mengalami penurunan menjadi 0,03% ditahun 2022 dan ditahun 2023 mengalami peningkatan menjadi 0,05%. Dengan fenomena tersebut, perusahaan perusahaan sektor barang konsumsi masih belum bisa dikatakan baik kinerja keuangannya karena nilai rata-rata tersebut belum mencapai agar dikatakan baik. Sehingga dapat diketahui bahwa perusahaan barang konsumsi belum dapat memaksimalkan laba perusahaan, bahkan beberapa perusahaan mengalami kerugian. Salah satu fenomena yang terjadi yaitu pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi terbesar di Indonesia, PT Unilever Indonesia Tbk. Berdasarkan data RTI Business, pada 2024 kuartal I saham Unilever Indonesia mengalami penurunan yang cukup signifikan sebesar 34,70% dalam enam bulan terakhir dan 42,55% dalam setahun terakhir, dengan harga Rp2.770 per lembar sahamnya. Dalam publikasi kinerja keuangan 2023, harga saham PT Unilever Indonesia Tbk cenderung mengalami penurunan sebesar 3,87% atau 140 poin dari Rp3.540 pada akhir Desember 2023, mengalami penurunan laba bersih 10,51% menjadi Rp4,8


triliun dan pendapatannya juga turun 6,3%. Penurunan harga saham ini yang membuat suatu nilai perusahaan akan menurun dan cukup menjadi alasan bagi para investor untuk tidak berinvestasi (Agalliao et al., 2024).
[image: ]Adapun faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, diantaranya ialah Good Corporate Governance (GCG), Struktur Modal dan Rasio Profitabilitas (Iliyanis, 2023). Good corporate governance menggambarkan suatu kerangka kerja tata kelola perusahaan yang berasal dari benturan berbagai kepentingan yang melekat pada pemilik (prinsipal) dan manajemen (Handayani et al., 2022). Good corporate governance adalah salah satu sektor non keuangan yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan dimata investor (Tumangger et al., 2023). Pelaksanaan GCG telah tercantum dalam UU Nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas. Namun, penerapan GCG oleh perusahaan masih rendah padahal diharapkan keberadaan regulasi tersebut dapat mendorong pada pelaksanaan GCG yang semakin meningkat. Dibuktikan pada Asian Corporate Governancae Association (ACGA) peringkat Indonesia berada diposisi akhir pada tahun 2024, rendahnya tingkat penerapan GCG akan menjadi hambatan perusahaan untuk mendapatkan kepercayaan investor. Perusahaan yang menunjukkan praktik tata kelola yang kuat biasanya mengalami penurunan biaya modal dan penurunan risiko (Handayani et al., 2022).
Untuk meningkatkan nilai perusahaaan atau citra perusahaan, salah satu cara adalah dengan menerapkan Good corporate governance. Good corporate governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan internal dan eksternal yang lainnya


[image: ]berkaitan dengan hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan aktivitas perusahaan (Rinahaq & Widyawati, 2020). Good corporate governance diharapkan mampu mengusahakan keseimbangan antara berbagai kepentingan yang dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan secara menyeluruh. Selain itu implementasi Good Corporate Governance diharapkan bermanfaat untuk menambah dan memaksimalkan nilai. perusahaan (Retno & Priantinah, 2012).
Menurut (Tumirin, 2017) dengan adanya penerapan Good Corporate Governance akan mempengaruhi tercapainya nilai perusahaan. Perusahaan harus memastikan kepada para stackholder dana yang mereka tanamkan untuk kegiatan pembiayaan, investasi dan pertumbuhan perusahaan digunakan secara tepat dan se-efisien mungkin serta memastikan manajemen lebih mementingkan perusahaan agar tercapai tujuan utama perusahaan.
Faktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah struktur modal (Iliyanis, 2023). Debt to Asset Ratio merupakan perbandingan antara utang dengan aktiva perusahaan. Debt to Asset Ratio digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan yang dapat digunakan untuk membayar hutang. Kesalahan dalam penggunaan hutang dapat menyebabkan perusahaan mengalami kebangkrutan sehingga investor cenderung hati-hati terhadap perusahaan yang menggunakan tingkat hutang yang tinggi. Dengan demikian penggunaan hutang yang tepat akan dapat mengdongkrak keuntungan sehingga berdampak pada nilai perusahaan (Sofiani & Siregar, 2022).


[image: ]Faktor selanjutnya yang mengakibatkan nilai perusahaan mengalami penurunan ataupun peningkatan adalah profitabilitas. Return on Asset (ROA) dijadikan sebagai rasio untuk menilai profitabilitas pada kajian ini. Rasio ini menunjukkan berapa banyak uang yang dihasilkan perusahaan dalam kaitannya dengan total asetnya. Profitabilitas perusahaan sangatlah penting karena dapat melangsungkan kegiatan operasionalnya, suatu perusahaan harus selalu berada dalam keadaan menguntungkan agar dapat menarik modal dari luar.
Berdasarkan data dari Kementerian Perindustrian, sektor manufaktur sangat berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional di kuartal kedua 2021, yaitu sebesar 17,34%. Dua kontributor teratas dari sektor manufaktur adalah industri makanan dan minuman (6,66%) serta industri kimia, farmasi, dan obat tradisional (1,96%). Dengan total kontribusi Produk Domestik Bruto PDB sebesar 8,62% dari dua industri tersebut. (www.kemenperin.go.id). Berdasarkan data dari Kemenperin pada tahun 2022 sektor industri barang konsumsi mampu mengalami pertumbuhan profitabilitas sebesar 3.75% pada triwulan 1 dan lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2021. Sektor ini merupakan salah satu sektor yang menyumbang sebesar 37.77% dari industri pengelolaan dan perdagangan internasional.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Agalliao et al., 2024) Pengaruh Good Corporate Governance, Profitabilitas, dan Liabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi di BEI tahun 2020-2023, Good Corporate Governance dan Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan, sedangkan Liabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian yang dilakukan (Sari & Putri, 2022) Pengaruh Ukuran


[image: ]Perusahaan, Good Corporate Governance, dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di BEI, Ukuran perusahaan dan Good corporate governance berpengaruh negative dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai peusahaan. Penelitian yang dilakukan (Putri & Darmawan, 2023) Pengaruh Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility, dan Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan, Good Corporate Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan,sedangkan Corporate Social Responsibility dan kinerja keuangan yang berpengaruh signifikan.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance, Struktur Modal, dan Rasio Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.


1.2 [bookmark: _bookmark6]Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat di identifikasi beberapa permasalahan, antara lain:
1. Nilai Perusahaan dari tahun 2021-2023 mengalami penurunan .

2. Profitabilitas perusahaan sektor industri barang konsumsi tahun 2021-2023 mengalami ketidakstabilan dan penurunan yang signifikan.
3. Terdapat empirical gap dalam penelitian terdahulu, dimana beberapa penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan antara Good Corporate


Governance	terhadap nilai perusahaan, sementara penelitian lainnya	tidak berpengaruh signifikan.


1.3 [bookmark: _bookmark7]Batasan Masalah

[image: ]Berdasarkan Identifikasi masalah diatas, maka Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Penelitian ini membahas mengenai Pengaruh Good Corporate Governance, Struktur Modal, dan Rasio Profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023.


1.4 [bookmark: _bookmark8]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang dikemukakan penulis adalah:
1. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023?
2. Apakah Sruktur Modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023?
3. Apakah Rasio Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023?


4. Apakah Good Corporate Governance, Sruktur Modal, dan Rasio Profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023?


1.5 [bookmark: _bookmark9][image: ]Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Untuk mengetahui pengaruh Struktur Modal tehadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Untuk mengetahui pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
4. Untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance, Struktur Modal, dan Rasio Profitabilitas secara simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.


1.6 [bookmark: _bookmark10]Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua kalangan masyarakat yang berkepentingan khususnya:


1. Bagi Penulis

[image: ]Penelitian ini berguna untuk mengembangkan pemikiran dari penulis, menambah ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan pembanding dalam mengukur tata kelola perusahaan, struktur modal perusahaan dan rasio profitabilitas yang dilakukan oleh perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan.
2. Bagi Perusahaan

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan tentang pentingnya menerapkan pertanggungjawaban sosial yang diungkapkan oleh perusahaan dan sebagai dasar pertimbangan dalam membuat tata kelola perusahaan dalam hal meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan pada masa sekarang maupun masa yang akan datang.
3. Bagi Universitas

Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber untuk memperluas pengetahuan dan wawasan tentang Good Corporate Governance, struktur modal dan rasio profitabilitas terhadap nilai perusahaan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan refrensi tambahan dan sebagai perbandingan bagi peneliti lain dalam hal Good Corporate Governance, struktur modal dan rasio profitabilitas terhadap nilai perusahaan atau kajian yang lain.


[bookmark: _bookmark11]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _bookmark12]Landasan Teori

1. Teori Keagenan (Agency Theory)

[image: ]Teori keagenan atau Agency Theory adalah sebuah teori yang mengungkapakan mengenai dua individu yang memiliki hubungan, yaitu antara prinsipal dan agen. Hubungan ini didasari dengan adanya pemisahan kepemilikan, pengendalian perusahaan, penanggungan risiko, pengambilan keputusan dan pengendalian fungsi (Zara Ananda & NR, 2020) . Teori ini mengatakan bahwa pihak prinsipal adalah pihak yang memberikan instruksi kepada pihak manajemen (agent), dimana pihak manajemen diberikan kepercayaan oleh pihak prinsipal untuk mengelola dana dengan tanggung jawab. Untuk imbalan jasa yang diberikan pihak prinsipal terhadap pihak manajemen, biasanya pihak prinsipal memberikan imbalan berupa insentif finansial dan non finansial. Dikarenakan adanya pemisahan kepemilikan dalam teori ini antara pihak prinsipal dan pihak manajemen, maka sering menimbulkan permasalahan agensi atau agency problem yang menimbulkan asitmetri informasi. Asimetri informasi adalah kondisi dimana manajemen memiliki informasi yang tidak disampaikan kepada pihak prinsipal. Hal ini terjadi jika manajemen lebih mengetahui terkait informasi dan permasalahan internal dibandingkan dengan pihak prinsipal dan stakeholder (Rahmaningtyas, 2019).
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2 Teori sinyal (Signalling Theory)

[image: ]Teori sinyal (Signalling Theory) digunakan sebagai Grand Theory dan teori stakeholder digunakan sebagai tambahan teori dalam penelitian ini. Teori sinyal adalah teori yang memapaparkan bagaimana perusahaan dalam memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal yang akan diberikan kepada pengguna laporan keuangan atau pihak terkait yang berkepentingan berupa informasi mengenai keadaan atau kondisi perusahaan. Teori selanjutnya adalah teori stakeholder, teori stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun eksternal perusahaan yang memiliki hubungan baik yang bersifat mempengaruhi ataupun dipengaruhi, langsung maupun tidak langsung terhadap perusahaan. Stakeholder teori menjelaskan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri namun harus memberikan manfaat bagi para stakeholdernya (A. C. dan I. Ghozali, 2018).


2.1.1 [bookmark: _bookmark13]Nilai Perusahaan
2.1.1.1 [bookmark: _bookmark14]Pengertian Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan didefinisikan sebagai persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber dayanya dimana para investor, menjadikan nilai perusahaan sebagai indikator bagaimana pasar menilai perusahaan secara keseluruhan (Saputra et al., 2024). Nilai perusahaan merupakan sebuah gambaran investor yang terdapat pada perusahaan-perusahaan yang selalu berkaitan dengan harga saham (Agalliao et al., 2024). Memaksimalkan nilai perusahaan penting bagi perusahaan karena dengan memaksimalkan nilai perusahaan berarti
13



kemakmuran pemegang saham juga semakin maksimal (Saraswati et al., 2018). Menurut Indrarini ( 2019), Nilai Perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan manajer dalam mengelola sumber daya perusahaan yang dipercayakan kepadanya sering dihubungkan dengan harga saham.
[image: ]Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan adalah suatu kondisi yang dicapai manajer dalam mengelola sumber daya perusahaan yang dijadikan gambaran bagi masyarakat maupun investor yang biasanya berkaitannya dengan saham.


2.1.1.2 [bookmark: _bookmark15]Indikator Nilai Perusahaan

Indikator yang mempengaruhi nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan metode (Sundoro et al., 2019) yaitu:
1. Price to Book Value (PBV)

Himawan (2020) mengemukakan bahwa price to book value (PBV) merupakan rasio pasar (market ratio) yang digunakan untuk mengukur kinerja harga pasar saham terhadap nilai bukunya. Rasio price to book value yang tinggi mengidikasikan harga saham yang tinggi jika dibandingkan dengan nilai buku per lembar saham. Harga saham yang semakin tinggi, maka dapat dikatakan semakin berhasil perusahaan dalam menciptakan nilai bagi para pemegang saham. Price to book value yang semakin tinggi maka semakin tinggi tingkat kepercayaan pasar terhadap prospek perusahaan tersebut.

PBV =

Harga Saham Per Lembar Nilai Buku Per Lembar Saham


2. Price Earning Ratio (PER)

[image: ]Price earning ratio (PER) adalah adalah rasio yang menggambarkan harga saham sebuah perusahaan dibandingkan dengan keuntungan atau laba yang dihasilkan perusahaan (Wiratno & Yustrianthe, 2022). Price earning ratio yang terlalu tinggi juga dapat mengindikasikan bahwa harga saham yang ditawarkan sudah sangat tinggi, ini menunjukkan bahwa pasar bersedia membayar lebih terhadap pendapatan atau laba suatu perusahaan serta memiliki harapan yang tinggi terhadap masa depan perusahaan tersebut. Pengaruh price earning ratio terhadap nilai perusahaan dapat dikatakan bahwa semakin tinggi price earning ratio maka semakin tinggi nilai perusahaan (Wiratno & Yustrianthe, 2022).

𝑃𝐸𝑅 =

Harga Pasar Saham Laba Per Lembar Saham

3. Tobin’s Q

Nilai perusahaan dapat diketahui dengan menghitung rasio Tobin’s Q (Kurniawati & Setiawan, 2021). Rasio Tobin’s Q merupakan rasio yang dikemukakan oleh Profesor James Tobin (1967). Menurut (Kurniawati & Setiawan, 2021), Tobin’s Q dimanfaatkan menghitung berapa besar nilai suatu perusahaan untuk mengetahui nilai perusahaan melalui kemampuan harga saham yang berkembang dan kemampuan seorang manajer bagaimana dalam mengatur aset perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan mengatur investasi. Untuk mengetahui nilai perusahaan melalui kemampuan harga saham yang berkembang dan kemampuan seorang manajer bagaimana dalam mengatur aset perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan mengatur investasi.


[image: ]Tobin’s Q adalah metode atau alat ukur untuk mengukur nilai perusahaan dengan membandingkan nilai pasar Saham ditambah hutang dengan total aset perusahaan. Rasio Tobin’s Q yang semakin tinggi maka semakin mampu perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan.

Tobin’s Q =

Nilai Pasar Saham+Total Hutang Total Aset

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Tobin’s Q sebagai indikator untuk mengukur nilai perusahaan. Tobin’s Q memasukkan semua unsur utang dan modal saham perusahaan, tidak hanya saham biasa saja dan tidak hanya ekuitas perusahaan yang dimasukkan namun seluruh aset perusahaan. Memasukkan seluruh aset perusahaan berarti perusahaan tidak hanya terfokus pada satu tipe investor saja yaitu investor dalam bentuk saham namun juga untuk kreditur karena sumber pembiayaan operasional perusahaan bukan hanya dari ekuitasnya saja tetapi juga dari pinjaman yang diberikan oleh kreditur. Nilai Tobin’s Q yang semakin besar menunjukkan bahwa perusahaan memiliki pertumbuhan yang baik, karena semakin besar nilai pasar aset perusahaan dibandingkan dengan nilai buku aset perusahaan maka semakin besar kerelaan investasi untuk mengeluarkan pengorbanan yang lebih untuk memiliki perusahaan tersebut.

2.1.1.3 [bookmark: _bookmark16]Tujuan dan Manfaat Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan memiliki posisi yang sangat penting bagi perusahaan karena dengan peningkatan nilai perusahaan akan diikuti dengan peningkatan harga saham yang mencerminkan peningkatan kemakmuran pemegang saham. Bagi


seorang manajer, nilai perusahaan merupakan tolak ukur atas prestasi kerja yang telah dicapainya.
[image: ]Peningkatan nilai perusahaan menunjukkan peningkatan kinerja perusahaan. Secara tidak langsung hal tersebut dipandang sebagai suatu kemampuan untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham yang merupakan tujuan perusahaan. Bagi invsetor, peningkatan nilai perusahaan akan membuat investor tersebut tertarik untuk berinvestasi di perusahaan (indrarini, 2019).


2.1.2 [bookmark: _bookmark17]Good Corporate Governance

2.1.2.1 [bookmark: _bookmark18]Pengertian Good Corporate Governance

Menurut BEI, (2023) Good Corporate Governance metode ini dirancang untuk memberikan panduan ahli kepada manajemen perusahaan, dengan berpegang pada cita-cita keterbukaan, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, keadilan, dan kesetaraan. Setiap tingkatan  dan  departemen dalam suatu perusahaan harus bekerja sama untuk memastikan standar Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG) dipatuhi. Agar suatu perusahaan dapat bertahan  lama,  maka perusahaan harus berpegang pada prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG), meliputi keterbukaan dan kejujuran, tanggung jawab, otonom, dan adil. Perusahaan harus mempertimbangkan kepentingan pemangku untuk menegakkan standar tersebut. Untuk memenuhi janji Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG), kita memerlukan kerangka pasar keuangan yang dapat dipercaya dan dihormati untuk mendukung pasar yang adil,


teregulasi dengan baik, dan efisien. Infrastruktur ini juga harus menyediakan barang dan jasa baru yang dapat diakses oleh seluruh pemangku kepentingan.
[image: ]Menurut Riska Franita (2018) Good Corporate Governance adalah suatu sistem yang mengelola dan mengawasi proses pengendalian usaha yang berjalan secara berkesinambungan untuk menaikkan nilai saham, yang akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan dan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada shareholders tanpa mengabaikan kepentingan stakeholders yang meliputi karyawan, kreditur dan masyarakat. Semakin tinggi tingkat Good Corporate Governance yang diberikan maka akan mempengaruhi Nilai Perusahaan atau sebaliknya. Sehingga, dalam penelitian ini menunjukan adanya pengaruh positif Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan ternyata terbukti kebenaranya (Iliyanis, 2023).
Good corporate governance adalah seni mengarahkan dan mengendalikan organisasi dengan menyeimbangkan kebutuhan berbagai pemangku kepentingan. Hal ini sering kali melibatkan penyelesaian konflik kepentingan antara berbagai pemangku kepentingan dan memastikan bahwa organisasi dikelola dengan baik, yang berarti bahwa proses, prosedur dan kebijakan dilaksanakan sesuai dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas. Setiap kali berbicara tentang tata kelola perusahaan, harus diingat bahwa organisasi memiliki tugas dan tanggung jawab.


2.1.2.2 [bookmark: _bookmark19]Konsep Good Corporate Governance

Pada dasarnya Good Corporate Governance diterapkan pada dua sektor korporasi, yaitu pasar modal dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Konsep


Good Corporate Governance di BUMN berdasarkan penjelasan UU No. 19 Tahun 2000 tentang BUMN, disebutkan:
1. [image: ]Untuk dapat mengoptimalkan perannya dan mampu mempertahankan keberadaannya dalam perkembangan ekonomi dunia yang semakin terbuka dan kompetitif, BUMN perlu menumbuhkan budaya korporoasi dan profesionalisme antara lain melalui pembenahan pengurusan dan pengawasannya. Pengurusan dan pengawasan BUMN harus dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik.
2. Undang-undang tersebut dimaksudkan untuk memenuhi visi pengembangan BUMN dimasa yang akan datang dan meletakkan dasar atau prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Penerapan prinsip-prisip tersebut sangat penting dalam melakukan pengelola dan pengawasan BUMN. Pengalaman membuktikan bahwa keterpurukan ekonomi di berbagai negara termasuk di Indonesia, antara lain disebabkan perusahaan-perusahaan di negara tersebut tidak menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik secara konsisten.
3. Undang-undang BUMN dirancang untuk menciptakan sistem pengelola dan pengewasan berlandaskan pada prinsip efisiensi dan produktivitas guna meningkatkan kinerja dan nilai (value) BUMN, serta menghindari BUMN dari tindakan-tindakan pengeksploitasian di luar atas tata kelola perusahaan yang baik.


4. Undang-undang ini juga dirancang untuk menata dan mempertegas peran lemabaga dan posisi wakil pemerintah sebagai pemegang saham atau pemilik modal BUMN, serta mempertegas dan memperjelas hubungan.


2.1.2.3 [bookmark: _bookmark20][image: ]Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance

Menurut (Gusriandari et al., 2022) Good corporate governance Indonesia memiliki prinsip sebagai berikut:
1. Accountabilitas (akuntabilitas) Suatu pertanggung jawban yang dilakukan terhadap kinerja individu ataupun satuan organisasi didalam perusahaan. Akuntabilitas dimaksud disini ialah untuk mengatur pencapaian kinerja, serta melihat suatu keberhasilan dan hambatanhambatan yang dihadapi pada individu maupun unit organisasi perusahaan untuk mejalankan tugas pokok dalam pengambilan keputusan yang terbaik agar perusahaan terhindar dari hambatan suatu perusahaan agar dapat diselesaikan di masa mendatang.
2. Tranparancy (transparansi) Transparansi adalah keterbukaan informasi, data, dan proses dalam melakukan kegiatan suatu perusahaan. Setiap orang dapat mengakses informasi baik pemilik perusahaan ataupun stakholders agar tidak ada data informasi kegiatan yang ditutupi-tutupi.
3. Responsibility (responsibilitas) Resposibilitas ialah suatu prinsip pertanggung jawab dalam perusaan untuk mengemban dan melaksanakan tugas dan wewenang yang diberikan oleh perusahaan untuk dikelola secara kompeten sesuai dengan peraturan perundangundangan yang berlaku


4. [image: ]Independency (Kemandirian) Kemandirian yaitu prinsip yang didasarkan pada sikap untuk professional dan tidak bergantung kepada orang lain serta tidak dapat diintervensi oleh oaring lain. Dengan kata lain kemandirian bebas atas konflik kepentingan. Perusahaan yang dapat menjalankan prinsip ini berarti akan selalu melaksanakan sesuai pada undang-undang serta patu terhadap standar operasional prosedur (SOP) yang ditetapkan.
5. Fairness (kewajaran) Kewajaran ialah prinsip yang berorinetaso pada kesetaraan dalam memnuhi hal yang dimilik stakeholder sesuai dengan perjanjian yang disepakati oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dengan kata lai kewajaran ialah perilaku yang andil untuk memenuhi hak-hak stakeholder sesuai kriterianya.


2.1.2.4 [bookmark: _bookmark21]Manfaat Good Corporate Governance

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) dalam jurnal yang dikutip (Ermanda & Puspa, 2022) tidak hanya melindungi kepentingan para investor saja tetapi juga akan dapat mendatangkan banyak manfaat dan keuntungan bagi perusahaan terkait dan juga pihak-pihak lain yang mempunyai hubungan langsung maupun tidak langsung dengan perusahaan. Adapun manfaat dan keuntungan yang diperoleh dengan penerapan Good Corporate Governance (GCG) sebagai berikut:
1. Dengan penerapan Good Corporate Governance (GCG) perusahaan dapat meminimalkan agency cost, yaitu biaya yang timbul sebagai akibat dari pendelegasian kewenangan kepada manajemen, termasuk biaya penggunaan


sumber daya perusahaan oleh manajemen untuk kepentingan pribadi maupun dalam rangka pengawasan terhadap perilaku manajemen itu sendiri.
2. [image: ]Perusahaan dapat meminimalkan cost of capital, yaitu biaya modal yang harus ditanggung bila perusahaan mengajukan pinjaman kepada kreditur. Hal ini sebagai dampak dari pengelolaan perusahaan secara baik dan sehat yang pada gilirannya menciptakan suatu referensi positif bagi para kreditur.
3. Dengan Good Corporate Governance (GCG) proses pengambilan keputusan akan berlangsung secara lebih baik sehingga akan menghasilkan keputusan yang optimal, dapat meningkatkan efisiensi serta terciptanya budaya kerja yang lebih sehat. Ketiga hal ini jelas akan sangat berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, sehingga kinerja perusahaan akan mengalami peningkatan. Berbagai penelitian telah membuktikan secara empiris bahwa penerapan Good Corporate Governance (GCG) akan mempengaruhi kinerja perusahaan secara positif.
4. Good Corporate Governance (GCG) akan memungkinkan dihindarinya atau sekurang-sekurangnya dapat diminimalkannya tindakan penyalahgunaan wewenang oleh pihak direksi dalam pengelolaan perusahaan. Hal ini tentu akan menekan kemungkinan kerugian bagi perusahaan maupun pihak berkepentingan lainnya sebagai akibat tindakan tersebut. Menyatakan bahwa penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) yang konsisten akan menghalangi kemungkinan dilakukannya rekayasa kinerja (earnings management) yang mengakibatkan nilai fundamental perusahaan tidak tergambar dalam laporan keuangannya.


5. [image: ]Nilai perusahaan di mata investor akan meningkat sebagai akibat dari meningkatnya kepercayaan mereka kepada pengelolaan perusahaan tempat mereka berinvestasi. Peningkatan kepercayaan mereka kepada pengelolaan perusahaan akan dapat memudahkan perusahaan mengakses tambahan dana yang diperlukan untuk berbagi keperluan perusahaan, terutama untuk tujuan ekspansi.
6. Bagi para pemegang saham, dengan peningkatan kinerja sebagaimana disebut pada poin 1, dengan sendirinya juga akan menaikkan nilai saham mereka dan juga nilai dividen yang akan mereka terima. Bagi negara, hal ini juga akan menaikkan jumlah pajak yang akan dibayarkan oleh perusahaan yang berarti akan terjadi peningkatan penerimaan negara dari sektor pajak. Apalagi bila perusahaan yang bersangkutan berbentuk perusahaan BUMN, maka peningkatan kinerja tadi juga akan dapat meningkatkan penerimaan negara dari pembagian laba BUMN.
7. Karena dalam praktik Good Corporate Governance (GCG) karyawan ditempatkan sebagai salah satu stakeholder yang seharusnya dikelola dengan baik oleh perusahaan, maka motivasi dan kepuasan kerja karyawan juga diperkirakan akan meningkat. Peningkatan ini dalam tahapan selanjutnya tentu akan dapat pula meningkatkan produktivitas dan rasa memiliki (sense of belonging) terhadap perusahaan.
8. Dengan baiknya pelaksanaan good corporate governance, maka tingkatt kepercayaan para stakeholders kepada perusahaan akan meningkat sehingga citra positif perusahaan akan naik.


9. [image: ]Penerapan good corporate governance yang konsisten juga akan meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan. Manajemen akan cenderung untuk tidak melakukan rekayasa terhadap laporan keuangan, karena adanya kewajiban untuk mematuhi berbagai aturan dan prinsip akuntansi yang berlaku dan penyajian informasi secara transparan.


2.1.2.5 [bookmark: _bookmark22]Pengungkapan Good Corporate Governance

Tabel 2.1
Item-Item Pengungkapan Corporate Governance

	No
	Klasifikasi
	Item Pengungkapan

	1
	Pemegang Saham
	1. Uraian mengenai hak pemegang saham.

	
	
	2. Pernyataan mengenai jaminan perlindungan hak atas
pemegang saham perlakuan yang sama terhadap hak

	
	
	3. Tanggal pelaksanaan RUPS

	
	
	4. Hasil RUPS

	2
	Dewan Komisaris
	1. Nama-nama anggota Dewan Komisaris.

	
	
	2. Status setiap anggota (komisaris independen atau
komisaris bukan indpenden).

	
	
	3. Latar belakang pendidikan dan karier Dewan
Komisaris

	
	
	4. Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab Dewan
Komisaris.

	
	
	5. Kebijakan dan jumlah remunerasi anggota Dewan
Komisaris.

	
	
	6. Mekanisme dan kriteria penilaian sendiri tentang
kinerja masing-masing anggota Dewan Komisaris.

	
	
	7. Jumlah rapat yang dihadiri.

	
	
	8. Jumlah kehadiran setiap anggota Dewan Komisaris
dalam rapat.




	
	
	9. Mekanisme pengambilan keputusan.

	
	
	10. Program pelatihan Dewan Komisaris

	3
	Direksi
	1. Nama-nama anggota Direksi dengan jabatan dan
fungsinya masing-masing.

	
	
	2. Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab Direksi.

	
	
	3. Latar belakang pendidikan dan karier anggota
Direksi.

	
	
	4. Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab
masing-masing anggota Direksi.

	
	
	5. Mekanisme pengambilan wewenang.

	
	
	6. Mekanisme pendelegasian wewenang.

	
	
	7. Kebijakan dan jumlah remunerasi anggota Direksi

	
	
	8. Jumlah rapat yang dilakukan oleh Direksi

	
	
	9. Jumlah kehadiran setiap anggota Direksi dalam rapat

	
	
	10. Mekanisme dan kriteria penilaian terhadap kinerja
anggota Direksi

	
	
	11. Program pelatihan dalam rangka meningkatkan
kompetensi Direksi

	4
	Komite Audit
	1. Nama dan jabatan anggota Komite Audit

	
	
	2. Riwayat hidup singkat setiap anggota Komite Audit.

	
	
	3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite Audit.

	
	
	4. Jumlah kehadiran setiap anggota dalam rapat.

	
	
	5. Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh Komite
Audit

	
	
	6. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite Audit.

	
	
	7. Independensi anggota Komite Audit




	
	
	8. Keberadaan piagam Komite Audit

	5
	Komite Nominasi dan Remunerasi
	1. Nama dan jabatan Komite Nominasi dan
Remunerasi.

	
	
	2. Riwayat hidup singkat anggota Komite Nominasi
dan Remunerasi

	
	
	3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite Nominasi
dan Remunerasi

	
	
	4. Jumlah pertemuan yang dilakukan Komite Nominasi
dan Remunerasi.

	
	
	5. Jumlah kehadiran rapat anggota Komite Nominasi
dan Remunerasi.

	
	
	6. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite
Nominasi dan Remunerasi.

	
	
	7. Independensi anggota Komite Nominasi dan
Remunerasi

	6
	Komite Manaje men Risiko
	1. Nama dan jabatan anggota Komite Manajemen
Risiko.

	
	
	2. Riwayat hidup singkat setiap anggota Komite
Manajemen Risiko.

	
	
	3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite
Manajemen Risiko.

	
	
	4. Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh Komite
Manajemen Risiko.

	
	
	5. Jumlah kehadiran dalam setiap rapat.

	
	
	6. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite
Manajemen Risiko.

	
	
	7. Independensi anggota Komite Manajemen Risiko.

	7
	Komite Tata Kelola Perusahaan (GCG)
	1. Nama dan jabatan anggota komite GCG.

	
	
	2. Riwayat hidup singkat setiap anggota Komite GCG.

	
	
	3. Uraian tugas dan tanggung jawab Komite GCG.

	
	
	4. Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh Komite
GCG.

	
	
	5. Jumlah kehadiran setiap anggota dalam rapat.




	
	
	6. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite GCG.

	
	
	7. Independensi anggota GCG.

	8
	Komite-komite lain yang Dimiliki oleh Perusaha an
	1. Nama dan jabatan anggota komite.

	
	
	2. Riwayat hidup singkat setiap anggota komite.

	
	
	3. Uraian tugas dan tanggung jawab komite.

	
	
	4. Jumlah pertemuan yang dilakukan oleh komite.

	
	
	5. Jumlah kehadiran setiap anggota dalam rapat.

	
	
	6. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan komite.

	
	
	7. Independensi anggota komite.

	9
	Sekretaris Perusaaan
	1. Nama Sekretaris Perusahaan.

	
	
	2. Riwayat singkat Sekretaris Perusahaan.

	
	
	3. Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab
Sekretaris Perusahaan.

	10
	Pelaksanaa n Pengawasa n dan Pengendali an Internal
	1. Informasi tntang keberadaan SPI (Satuan Pengawas
Internal).

	
	
	2. Jumlah anggota SPI.

	
	
	3. Jabatan masing-masing anggota SPI.

	
	
	4. Uraian mengenai tugas dan tanggung jawab SPI.

	
	
	5. Uraian mengenai aktivitas SPI selama setahun.

	
	
	6. Penjelasan mengenai audit internal perusahaan

	11
	Manaje men Risiko
Perusah aan
	1. Penjelasan mengenai risiko-risiko yang dihadapi oleh perusahaan.

	
	
	2. Upaya untuk mengelola risiko-risiko tersebut.




	
	
	

	12
	Perkara penting yang sedang dihadapi oleh perusahaan, anggota direksi dan anggota dewan komisaris.
	1. Pokok perkara/gugatan.

	
	
	2. Posisi kasus.

	
	
	3. Status penyelesaian perkara/gugatan

	
	
	4. Pengaruhnya terhadap kondisi keuangan perusahaan.

	13
	Akses informasi dan data perusahaan
	1. Uraian mengenai tersedianya akses informasi dan data perusahaan.

	
	
	2.  Daftar penyebaran informasi ke publik.

	14
	Etika Perusahaan
	1. Pernyataan mengenai budaya perusahaan yang dimiliki perusahaan

	15
	Pernyataan Penerapan
GCG
	1. Keberadaan prinsip-prinsip GCG.

	
	
	2. Keberadaan pedoman pelaksanan GCG dalam

	
	
	3. Kepatuhan terhadap pedoman GCG.

	
	
	4. Keberadaam Board Manual.

	
	
	5. Struktur tata kelola perusahaan.

	
	
	6. Hasil penerapan GCG selama setahun.

	
	
	7. Audit GCG (jasa atestasi) oleh eksternal auditor.

	16
	Informasi penting lainnya yang berkaitan
	1. Visi perusahaan.

	
	
	2. Misi perusahaan.

	
	
	3. Nilai-nilai perusahaan.




	
	dengan penerapan
GCG
	4. Kepemilikan saham oleh anggota Dewan Komisaris dan Direksi beserta anggota keluarganya dalam

	
	
	5Uraian mengenai kepatuhan terhadap peraturan dan perundangan pasar modal.

	
	
	6. Uraian mengenai transaksi dengan pihak yang memiliki benturan kepentingan

	
	
	7. Uraian mengenai etika bisnis dalam perusahaan





2.1.3 [image: ]Struktur Modal
2.1.3.1 [bookmark: _bookmark23]Pengertian Struktur Modal
Struktur modal merupakan topik yang komplek dan salah satu faktor yang menentukan nilai perusahaan. Struktur modal itu penting bagi perusahaan karena jika struktur modal suatu perusahaan mengalami error, menimbulkan biaya bagi perusahaan serta dapat mengakibatkan suatu perusahaan tidak efisien (Rahmawati, 2019). Meningkatkan nilai perusahaan dapat dilakukan melalui peningkatan kemakmuran kepemilikan atau para pemegang saham. Hal ini berarti setiap perusahaan diharuskan untuk bisa mengatasi situasi yang terjadi sehingga dapat melakukan pengelolaan fungsi-fungsi manajemen dengan baik agar, dapat lebih unggul dalam persaingan.
Keputusan struktur modal secara langsung berpengaruh terhadap besarnya risiko yang ditanggung pemegang saham serta besarnya tingkat pengembalian atau tingkat keuntungan yang diharapkan (Sriartini dkk., 2019). Menurut Arifin (2018) pengertian Struktur Modal adalah sumber dana jangka panjang yang tertanam dalam perusahaan dengan jangka waktu lebih dari satu tahun. Menurut Sudana (2019) pengertian struktur modal berkaitan dengan pembelanjaan jangka panjang


suatu perusahaan yang diukur dengan perbandingan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri. Menurut Sugeng (2017) pengertian struktur modal adalah jumlah dana yang relatif besar dan terikat dalam jangka waktu panjang, sehingga lebih bersifat strategik bagi perusahaan.


2.1.3.2 [bookmark: _bookmark24][image: ]Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal

Menurut Brigham & Houston (2019) mengatakan perusahaan biasanya mempertimbangkan faktor-faktor berikut saat membuat keputusan struktur modal.
1. Stabilitas Penjualan

Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil dapat lebih aman memperoleh banyak pinjaman dan menanggung beban tetap yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang penjualannya tidak stabil. Perusahaan umum, karena permintaan atas produk atau jasanya stabil, secara historis mampu menggunakan lebih banyak leverage keuangan dari pada perusahaan industri.




2. Struktur Aset

Struktur aset dalam perusahaan mempunyai pengaruh terhadap sumber- sumber pembiayaan. Besarnya aset tetap suatu perusahaan dapat menentukan besarnya


penggunaan hutang. Perusahaan yang memiliki aset tetap dalam jumlah besar dapat menggunakan hutang dalam jumlah besar karena aset tersebut dapat digunakan sebagai jaminan pinjaman.
3. Leverage Operasi

[image: ]Leverage operasi (operating leverage) menunjukkan ke anda sejauh mana biaya operasi perusahaan tergantung pada biaya operasi tetap. Jika perusahaan memiliki leverage tinggi, itu menunjukkan perusahaan memiliki proporsi biaya tetap yang signifikan. Sedangkan, jika itu kecil maka proporsi biaya tetap terhadap total biaya operasi relatif rendah.
4. Tingkat Pertumbuhan

Semua hal lain dianggap sama, perusahaan yang tumbuh cepat harus sangat bergantung pada modal eksternal. Selain itu, biaya penerbitan yang terkait dengan penjualan saham biasa melebihi biaya penerbitan yang dikeluarkan saat perusahaan menjual utangnya, membuat perusahaan yang berkembang pesat sangat bergantung pada utang. Namun, pada saat yang sama perusahaanperusahaan ini sering menghadapi ketidakpastian yang lebih besar dan cenderung mengurangi keinginan mereka untuk menggunakan leverage.


2.1.3.3 [bookmark: _bookmark25]Pengukuran Struktur Modal

Dalam mengukur struktur modal, ada berbagai macam cara pengukurannya, namun dalam penelitian ini pengukuran variabel struktur modal yang dijadikan sebagai indikator ialah diukur dengan rasio Debt to Assets (DAR).


Debt to Total Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva (Kasmir, 2016). Menurut Kasmir (2016) rumus untuk mengukur Debt to Asset Ratio (DAR) adalah sebagai

[image: ]berikut:



DAR= Total Hutang 𝑥 100%
Total Aktiva



2.1.4 [bookmark: _bookmark26]Profitabilitas

2.1.4.1 [bookmark: _bookmark27]Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian perusahaan. Kasmir (2019) Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan (Kurrahmaniah, 2021:123). Semakin tinggi rasio profitabilitas maka semakin baik perusahaan karena laba yang diperoleh semakin besar.
Menurut (Santoso & Budiarti, 2017), Profitabilitas merupakan kemampuan yang dilakukan perusahaan untuk menghasilkan profit atau laba selama satu tahun yang dinyatakan dalam rasio laba operasi dengan penjualan dari data laporan laba rugi akhir tahun. Apabila perusahaan dapat mengoptimalkan sumber daya dan pendanaan yang dimiliki sehingga dapat menghasilkan laba sesuai yang diharapkan, maka penilaian akan perusahaan tersebut akan positif berdampak pada peningkatan


kepercayaan investor. Profitabilitas adalah hal yang menjadi fokus perhatian dari perusahaan maupun pihak investor dimana perusahaan mampu menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat pendapatan, aset dan modal yang dimiliki.
[image: ]Dari beberapa pendapat para ahli diatas bahwa profitabilitas ialah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan dalam suatu periode. Profitabilitas digunakan untuk melihat seberapa besar keuntungan yang didapatkan dari kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas yang semakin baik maka semakin bagus perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan dalam penjualan, aset, dan modal saham.


2.1.4.2 [bookmark: _bookmark28]Tujuan dan Manfaat Profitabilitas

Menurut Dauda, dkk, (2021) Tujuan penggunaan profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan ialah:
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu.
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.
3. Untuk menilai perkembangan laba  dari waktu ke waktu.

4. Untuk mengukur profitabilitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
Profitabilitas yang digunakan sebagai kriteria penilaian hasil operasi perusahaan mempunyai manfaat yang sangat penting dan dapat dipakai untuk beberapa hal, diantaranya:


1. Analisis kemampuan menghasilkan laba ditunjukkan untuk mendeteksi penyebab timbulnya laba atau rugi yang dihasilkan oleh suatu objek informasi dalam periode akuntansi tertentu.
2. [image: ]Profitabilitas dapat dimanfaatkan untuk menggambarkan kriteria yang sangat diperlukan dalam menilai sukses atau tidaknya suatu perusahaan dalam hal kapabilitas dan motivasi dari manajemen perusahaan tersebut.
3. Profitabilitas merupakan suatu alat yang membuat prokyeksi laba perusahaan karena menggambarkan korelasi antara laba dan jumlah modal yang ditanamkan.
4. Profitabilitas merupakan suatu alat pengendalian bagi manajemen perusahaan dan dapat dimanfaatkan oleh pihak internal perusahaan dalam menyusun target, budget, koordinasi, evaluasi hasil pelaksanaan operasi perusahaan dan dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi manajemen perusahaan.


2.1.4.3 [bookmark: _bookmark29]Indikator Profitabilitas
Menurut (Santoso & Budiarti, 2017), Indikator yang mempengaruhi profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan:
1. Net Profit Margin (NPM)

Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung sejauh mana suatu perusahaan dalam menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan/pendapatan tertentu (Sasongko et al., 2020). Net profit margin digunakan untuk mengevaluasi efisiensi perusahaan dalam melakukan


[image: ]pengendalian beban yang berkaitan dengan penjualan. Perusahaan juga nantinya harus melakukan evaluasi terhadap kinerjanya serta pengeluaran yang dilakukan agar nilai net profit margin terus meningkat. Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur beberapa perbandingan laba yang diperoleh dari penjualan, semakin tinggi rasio ini berarti perusahaan semakin baik.
Net Profit Margin = Laba Bersih Setelah Pajak
Penjualan

2. Return On Asset (ROA)

Return on asset menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak (Akbar & Fahmi, 2020). Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. Return on asset merupakan rasio keuangan perusahaan untuk mengukur kemampuan sebuah perusahaan dalam mendapatkan keuntungan atau laba bersih, karena semakin tinggi rasio ini berarti menunjukkan bahwa perusahaan tersebut lebih efektif dalam mengelola asetnya.
Return On Asset = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset

3. Return On Equity (ROE)
Return on equity atau hasil pengembalian ekuitas sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Return on equity digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian perusahaan atau


[image: ]efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Jika semakin tinggi atau nilai persentase berarti kinerja keuangan perusahaan semakin baik, sehingga dapat dikatakan bahwa bisnis dapat memberikan pengembalian yang menguntungkan (Rahim, 2020)
Return On Equity = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Ekuitas

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Return on asset sebagai indikator untuk mengukur profitabilitas. Return on asset adalah rasio yang mengukur tingkat pengembalian atas seluruh aset yang ada atau menggambarkan efisiensi pada dana yang digunakan perusahaan. Return on asset melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan dari investasi tersebut. Wijaya (2019) mengemukakan bahwa Semakin besar return on asset maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan dari segi penggunaan aset.
2.2 [bookmark: _bookmark30]Penelitian Terdahulu

Dibawah ini terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu, yaitu:


Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti dan Tahun Penelitian
	Judul Penelitian
	Varibel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	(Hasibuan, 2022)
	Pengaruh Struktur		modal dan			Rasio Profitabilitas Terhadap				Nilai Perusahaan Pada Perusahaan manufaktur Sektor	Industri Farmasi				 yang terdaftar di bursa efek Indonesia.
	Variabel Independen: Struktur	modal dan		Rasio Profitabilitas.
Variabel Dependen: Nilai Perusahaan.
	struktur					 modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.			Secara keseluruhan		variabel Struktur	Modal			dan Rasio		Profitabilitas berpengaruh			secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

	2
	(Sari & Putri, 2022)
	Pengaruh Ukuran Perusahaan,Good Corporate
Governance,dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap		nilai perusahaan pada perusahaan perbankan	yang terdaftar di bursa efek Indonesia
	Variabel Independen: Ukuran Perusahaan,Good Corporate
Governance,dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility.
Variabel Dependen: Nilai perusahaan.
	Ukuran perusahaan berpengaruh negative dan signifikan terhadap nilai perusahaan, Good Corporate Governance berpengaruh negative dan signifikan terhadap nilai	perusahaan, Corporate		Social
Responsibility    tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai peusahaan.

	3
	(Tumangger et al., 2023)
	Pengaruh	Good corporate
Governance terhadap	nilai perusahaan dengan
Intellectual Capital
Disclosure
	Variabel Independen: Good	corporate Governance.
Variabel Dependen: Nilai perusahaan.
	Good	Corporate Governance berpengaruh		signifikan terhadap				Nilai Perusahaan			melalui
Intellectual	Capital
Disclosure	sebagai variabel pemoderasi.




	
	
	Sebagai Variabel Pemoderasi
	
	

	4
	(Agalliao	et al., 2024)
	Pengaruh	Good Corporate
Governance, Profitablitas dan Liabilitas Terhadap			Nilai Perusahaan pada perusahaan Manufaktur Sektor	Barang Konsumsi				BEI Periode		2020-
2023.
	Variabel Independen: Good Corporate Governance, Profitablitas dan Liabilitas.
Variabel Dependen: Nilai perusahaan.
	Good	 Corporate Governance					dan Profitabilitas berpengaruh			positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan,	sedangkan Liabilitas				 tidak berpengaruh		signifikan terhadap				Nilai
Perusahaan.	Secara
simultan	Good Corporate Governance, Profitabilitas			dan Liabilitas berpengaruh terhadap		Nilai Perusahaan.

	5
	(Iliyanis, 2023)
	Pengaruh
Penerapan Good Corporate
Governance, Struktur	Modal, Profitabilitas Terhadap		Nilai Perusahaan
Property dan Real Estate yang Terdaftar di BEI
	Variabel Independen:
Penerapan Good Corporate
Governance, Struktur	Modal, Profitabilitas.
Variabel Dependen: Nilai Perusahaan.
	Good	Corporate Governance		(GCG),
struktur			modal, profitabilitas berpengaruh				secara simultan terhadap nilai perusahaan berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan,		diantara variabel					Good Corporate	Governance (GCG), struktur modal, profitabilitas						yang
berpegaruh	paling dominan terhadap nilai perusahaan adalah Good Corporate Governance (GCG).

	6
	(Akinkoye et al., 2018)
	Retained Earning and	Firm’s Market Value: Nigeria
Experience
	Variabel Independen:
Retained Earning.
Variabel Dependen: Firm’s Market Value
	Hasil	penelitian menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara laba ditahan, laba per saham, pembarayan dividen dan nilai perusahaan, sedangkan nilai pasar berhubungan positif   tetapi   tidak




	
	
	
	
	signifikan	dengan leverage keuangan.

	7
	(Ayuba et al., 2019)
	Effect	of
Financial
Performance, Capital
Structure, and Firm Size on Firms Value of Insurance
Companies in Negria.
	Variabel Independen:
Financial
Performance, Capital
Structure,	and Firm Size.
Variabel Dependen: Firms Value
	Berdasarkan		hasil penelitian menunjukkan pengaruh	kinerja
keuangan,	struktur modal, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan asuransi di Negria berpengaruh positif.


[image: ]Sumber: Data diolah oleh penulis,2025
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini, seperti pada penelitian Hasibuan (2022) yang meneliti Pengaruh Struktur modal dan Rasio Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan manufaktur Sektor Industri Farmasi yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Persamaannya terletak pada variabel yang dipakai yaitu Struktur modal, rasio profitabilitas, dan nilai perusahaan. Adapun perbedaannya pada variabel ini yaitu Good Corporate Governance dan objek yang diteliti dapat dilihat dari tempat yang diteliti maupun metode pengumpulan datanya.

2.3 [bookmark: _bookmark31]Kerangka Konseptual

Menurut Sugiyono (2021) Kerangka Konseptual merupakan sebuah sintesa tentang hubungan antar variable yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan kerangka konseptual, penulis Menyusun kerangka mengenai pengaruh good corporate governance, struktur modal, dan rasio


profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor barang konsumsi bagian makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia seperti dibawah ini:Good Corporate Governance (X1)
Struktur Modal
(X2)
Nilai Perusahaan (Y)
Rasio Profitabilitas (X3)

H1


H2


H3


H4


[image: ]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual








2.4 Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2021) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka peneliti mengemukakan hipotesis sebagai berikut:
H1		: Good Corporate Governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor idustri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.


H2		: Struktur Modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor idustri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
[image: ]H3	: Rasio Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor idustri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
H4	: Good Corporate Governance, Struktur Modal dan Rasio Profitabilitas berpengaruh simultan terhadap nilai perusahaan perusahaan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.


[bookmark: _bookmark32]BAB III METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _bookmark33]Desain Penelitian

[image: ]Secara umum, penelitian merupakan proses mencari fakta baru untuk dikembangkan menjadi suatu teori. Peneliti menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan data sekunder atau data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (dihasilkan oleh pihak lain). Metode Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesisi yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019). Berdasarkan penjelasan di atas, jenis penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian kuantitatif, karena dinyatakan dengan angka-angka yang menunjukkan besarnya nilai variabel yang diteliti.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance, Struktur Modal, dan Rasio Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2021-2023.


3.2 [bookmark: _bookmark34]Populasi dan Sampel Penetian

3.2.1 [bookmark: _bookmark35]Populasi

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti (Sugiyono, 2019:126). Populasi dalam penelitian ini, meliputi Perusahaan
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Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023 sebanyak 51 perusahaan.


3.2.2 [bookmark: _bookmark36]Sampel

[image: ]Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Ukuran sampel merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan suatu penelitian (Sugiyono, 2019:127). Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode purposive sampling dengan memberi kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian. Adapun kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini dapat dilihat dari tabel 3.1 berikut ini :
1. Perusahaan sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2021-2023.
2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan lengkap periode 2021-2023.
3. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang memiliki kelengkapan data terkait variabel penelitian yang dibutuhkan dan yang mengalami laba pada periode 2021-2023.
Tabel 3.1
Kriteria Pemilihan Sampel Penelitian

	No
	Keterangan
	Jumlah Perusahaan

	1
	Perusahaan	sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2021-2023.
	51

	2
	Perusahaan yang tidak	mempublikasikan	laporan keuangannya lengkap per tanggal 31 Desember.
	(2)


43



	3
	Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data terkait variabel penelitian yang dibutuhkan dan mengalami rugi pada periode 2021-2023.
	(30)

	
	Total Sampel Akhir
	19



[image: ]Berdasarkan tabel 3.1 penarikan sampel diatas, maka penulis mendapatkan 19 perusahaan dengan laporan tahunan selama 3 tahun yaitu dari tahun 2021-2023, dengan jumlah 57 (n=19×3) sampel berupa laporan tahunan.
Berikut ini nama-nama perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terpilih dan memenuhi kriteria tersebut diatas untuk dijadikan sampel penelitian sebagai berikut:
Tabel 3.2
Pemilihan Kriteria Sampel

	No
	Kode Emiten
	Nama perusahaan
	Kriteria
	Total

	
	
	
	1
	2
	3
	

	1
	ADES
	Akasha Wira Internasional Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 1

	2
	AISA
	FKS Food Sejahtera Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	3
	ALTO
	Tri Banyan Tirta Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	4
	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 2

	5
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 3

	6
	CINT
	Chitose Internasional Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	7
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 4

	8
	CMRY
	Cisarua Mountain Dairy Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	9
	COCO
	Wahana Interfood Nusantara Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	10
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 5

	11
	DMND
	Diamond Food Indonesia Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 6

	12
	DVLA
	Darya-Varia Laboratoria Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	13
	FOOD
	Sentra Food Indonesia Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	14
	GGRM
	Gudang Garam Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 7

	15
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 8

	16
	HMSP
	H.M. Sampoerna Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 9

	17
	HOKI
	Buyung Poetra Sembada Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	18
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 10

	19
	IKAN
	Era Mandiri Cemerlang Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	20
	INAF
	Indofarma Tbk.
	🗸
	🗴
	🗴
	-

	21
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 11




	22
	ITIC
	Indonesia Tobacco Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	23
	KAEF
	Kimia Farma Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	24
	KEJU
	Mulia Boga Raya Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 12

	25
	KICI
	Kedaung Indah Can Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	26
	KINO
	Kino Indonesia Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	27
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	28
	KPAS
	Cottonindo Ariesta Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	29
	LMPI
	Langgeng Makmur Indonesia Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	30
	MBTO
	Martina Berto Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	31
	MERK
	Merck Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	32
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 13

	33
	MRAT
	Mustika Ratu Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	34
	MYOR
	Mayora Indah Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 14

	35
	PANI
	Pantai Indah Kapuk Dua Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel15

	36
	PCAR
	Prima Cakwrawala Abadi Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	37
	PEHA
	Pharpos Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	38
	PSDN
	Prasidha Aneka Niaga Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	39
	PSGO
	Palma Serasih Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	40
	PYFA
	Pyridam Farma Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	41
	ROTI
	Nippon Indosari Corpindo Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	42
	RMBA
	Bentoel Internasioanal Investama Tbk.
	🗸
	🗴
	🗴
	-

	43
	SIDO
	Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	44
	SKBM
	Sekar Bumi Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 16

	45
	SKLT
	Sekar Laut Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	46
	STTP
	Siantar Top Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	47
	TCID
	Mandom Indonesia Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	48
	TSPC
	Tempo Scan Pasific Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	49
	ULTJ
	Ultra Milk Industri & Trading Compa Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 17

	50
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 18

	50
	WIIM
	Wismilak Inti Makmur Tbk.
	🗸
	🗸
	🗴
	-

	51
	WOOD
	Integra Indocabinet Tbk.
	🗸
	🗸
	🗸
	Sampel 19

	
	
	Total Sampel
	
	
	
	19


Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025

Tabel 3.3
Perusahaan Sektor Barang Konsumsi yang menjadi sampel penelitian

	No.
	Kode Emiten
	Nama Perusahaan

	1
	ADES
	Akasha Wira Internasional Tbk.

	2
	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk.

	3
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.

	4
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk.




	5
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk.

	6
	DMND
	Diamond Food Indonesia Tbk.

	7
	GGRM
	Gudang Garam Tbk.

	8
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk.

	9
	HMSP
	H.M. Sampoerna Tbk.

	10
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.

	11
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk.

	12
	KEJU
	Mulia Boga Raya Tbk.

	13
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk.

	14
	MYOR
	Mayora Indah Tbk.

	15
	PANI
	Pantai Indah Kapuk Dua Tbk.

	16
	SKBM
	Sekar Bumi Tbk.

	17
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk.

	18
	ULTJ
	Ultra Milk Industri & Trading Compa Tbk.

	19
	WOOD
	Integra Indocabinet Tbk.


[image: ]Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025


3.3 [bookmark: _bookmark37]Lokasi dan Waktu Penelitian

3.3.1 [bookmark: _bookmark38]Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode pengamatan mulai dari tahun 2021 hingga tahun 2023. Adapun informasi yang dibutuhkan terkait dengan variabel-variabel penelitian ini dapat dilihat pada laporan keuangan tahunan perusahaan yang dijadikan sampel pada penelitian ini. Untuk laporan keuangan tahunan tersebut, peneliti mendapatkannya melalui alaman website: www.idx.co.id


3.3.2 [bookmark: _bookmark39]Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanankan pada bulan Maret 2025 sampai bulan Juli 2025.


Tabel 3.4
[image: ]Jadwal waktu Pelaksanaan Penelitian
	
No
	Uraian Kegiatan
	Jadwal Penelitian

	
	
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	2024
	2024
	2025
	2025
	2025
	2025
	2025
	2025
	2025

	1
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penelitian Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penulisan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Bimbingan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	ACC
Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	





3.4 [bookmark: _bookmark40]Variabel dan Indikator

Menurut (Sugiyono, 2019) mendefinisikan variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
3.4.1 [bookmark: _bookmark41]Variabel Independen (X)
Variabel independen yang sering disebut sebagai variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2019). Variabel bebas dalam


penelitian ini adalah Good Corporate Governance, Struktur Modal dan Rasio Profitabilitas.
1. Good Corporate Governance (X₁)

[image: ]Good corporate governance adalah seni mengarahkan dan mengendalikan organisasi dengan menyeimbangkan kebutuhan berbagai pemangku kepentingan. Menurut (Rinahaq & Widyawati, 2020) Pengukuran Good corporate governance dirumuskan sebagai berikut:
a) Kepemilikan manajerial (X 1, 1 )
Kepemilikan manajerial = (kepemilikan saham manajemen) / (jumlah saham beredar) × 100%
b) Kepemilikan institusional (X1.2)
Kepemilikan institusional = (kepemilikan saham institusional) / (Jumlah saham beredar) × 100%
c) Dewan Komisaris (X1.3)
Dewan komisaris independen = (komisaris independen) / (anggota dewan komisaris) × 100%

2. Struktur Modal

Menurut Kasmir (2016) rumus untuk mengukur Debt to Asset Ratio (DAR) adalah sebagai berikut:
DAR= Total Hutang 𝑥 100%
Total Aktiva


3. Rasio Profitabilitas

[image: ]Menurut Kasmir (2019) Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rumus mengukur rasio profitabilitas adalah sebagai berikut:
a) Net Profit Margin (NPM) = Laba Bersih Setelah Pajak / Penjualan

b) Return on Asset (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak / Total Aset

c) Return on Equity (ROE) = Laba Bersih Setelah Pajak / Total Ekuitas



3.4.2 [bookmark: _bookmark42]Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen atau disebut juga sebagai variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2019). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan.
Pada penelitian ini penulis menggunakan rumus Tobin's Q. Hal ini dikarenakan Tobin's Q merupakan salah satu indikator keberhasilan suatu perusahaan. Menurut (Kurniawati & Setiawan, 2021) mengemukakan bahwa Tobin’s Q digunakan untuk mengetahui nilai perusahaan melalui kemampuan harga saham yang berkembang dan kemampuan seorang manajer bagaimana dalam mengatur aset perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan mengatur investasi.


3.4.3 [bookmark: _bookmark43][image: ]Indikator Penelitian

	Variabel
	Definisi variabel
	Indikator (Alat Ukur)

	Good Corporate Governance (X1)
	Good corporate governance adalah seni mengarahkan dan mengendalikan organisasi dengan menyeimbangkan	kebutuhan berbagai pemangku kepentingan.
	
IPCG =	Total skor item yg diungkapkan
Skor maksimum yg seharusnya diungkapkan

	Struktur Modal(X2)
	Struktur Modal digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva.
	

DAR = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

	Profitabilitas (X3)
	Profitabilitas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan
	

ROA = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡

	Nilai Perusahaan (Y)
	Nilai Perusahaan digunakan untuk menilai seberapa baik kinerja perusahaan
	

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚+𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡





3.5 [bookmark: _bookmark44]Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2019), Instrumen penelitian adalah Suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial diamati. Penlitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel independen (nilai perusahaan) dan variabel dependen (good corporate governance, struktur modal dan rasio Profitabilitas). Instrumen penelitian ini ada empat yang digunakan sebagai berikut:
3.5.1 [bookmark: _bookmark45]Varibel Dependen (Y) Nilai Perusahaan

Instrumen  penelitian  yang  digunakan  adalah  nilai  perusahaan  yang


dipublikasikan melalui website resmi BEI dan website perusahaan dengan cara melihat laporan tahunan perusahaan-perusahaan untuk menemukan sejauh mana perusahaan-perusahaan melakukan pengungkapan nilai perusahaan.
3.5.2 [bookmark: _bookmark46]Variabel Independen (X1) Good Corporate Governance

[image: ]Instrumen penelitian yang digunakan adalah good corporate governance yang diproksikan oleh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan dewan komisaris independen yang tertera pada laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan.
3.5.3 [bookmark: _bookmark47]Varibel Independen (X2) Struktur Modal

Instrumen penelitian yang digunakan adalah struktur modal yang tertera pada laporan tahunan (annual report) dengan menggunakan menggunakan Debt to Total Asset Ratio (DAR).
3.5.4 [bookmark: _bookmark48]Varibel Independen (X3) Rasio Profitabilitas

Instrumen penelitian yang digunakan adalah Net Profit Margin

(NPM), Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) yang tertera pada laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan.

3.6 [bookmark: _bookmark49]Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini adalah teknik dokumentasi yang digunakan dengan cara mengumpulkan, mencatat, meringkas dan menghitung data-data yang berhubungan dengan penelitian (Sugioyono, 2019). Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini menggunakan laporan keuangan tahunan (annual


report) perusahaan makanan dan minuman periode 2021-2023. Laporan ini diperoleh dari situs resmi dari Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dan website resmi perusahaan sektor industri barang konsumsi yang digunakan dalam penelitian.


3.7 [bookmark: _bookmark50][image: ]Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitiaan ini menggunakan alat analisis regresi data planel dengan bantuan sofware aplikasi Eviews. Untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing koefisien regresi variabel independen terhadap variabel dependen maka digunakan uji statistik diantaranya sebagai berikut:
3.7.1 [bookmark: _bookmark51]Uji Statistik Deskriptik

Statistik deskriptif adalah teknik analisis data yang digunakan untuk menggambarkan suatu data yang disajikan dalam bentuk skor mininum, skor maksimum, jangkauan (range), nilai rata-rata (mean), standar deviasi dan varian (Widodo, 2017). Uji ini digunakan untuk menggambarkan variabel independen yaitu good corporate governance, struktur modal, dan rasio profitabilitas serta variabel dependen yaitu nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman tahun 2021-2023.


3.7.2 [bookmark: _bookmark52]Uji Asumsi Klasik

3.7.2.1 [bookmark: _bookmark53]Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk


[image: ]mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik (histogram dan normal polot) dan uji statistik (Ghozali, 2018). Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi norma 1. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.


3.7.2.2 [bookmark: _bookmark54]Uji Multikoliniearitas

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam model regresi yang baik tidak terjadi kolerasi di antara variabel dependen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel tersebut tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai kolerasi antar sesama variabel dependen sama dengan nol. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikonearitas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inlation Factor) dan tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya (Ghozali, 2018). Jika nilai VIF masing-masing variabel bebas > 10 maka terjadi multikoliniearitas tetapi jika VIF masing-masing variabel bebas < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas.


3.7.2.3 [bookmark: _bookmark55]Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan kepengamatan lain  tetap,  maka  disebut  homoskedastisitas  dan  jika  berbeda  disebut


[image: ]heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan menggunakan pengujian grafik scatterplot dan dianalisa dengan melihat penyebaran titik-titik dalam grafik yang membentuk sebuah pola. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.


3.7.2.4 [bookmark: _bookmark56]Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi kolerasi, maka ada problem autokolerasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokolerasi (Ghozali, 2013). Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson. Apabila nilai DW sebesar 2, tidak terjadi korelasi serial (autokorelasi). Sebaliknya, jika nilai DW lebih kecil dari 2, terjadi autokorelasi positif.


3.7.3 [bookmark: _bookmark57]Analisis Regresi Linear Berganda Data Panel

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah nilai perusahaan. Sedangkan variabel independen yang digunakan good corporate governance, Struktur modal dan rasio profitabilitas. Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:


Yit = α + β1X1it+β2X2it + β3X3it + €it

Y	: Nilai Perusahaan

α	: Konstanta

β1,β2,β3  : Koefisien regresi
[image: ]X1	: Good Corporate Governance
X2	: Struktur Modal
X3	: Rasio Profitabilitas
€	: error

Menurut Ajija et al (2020) terdapat tiga model yang dapat digunakan untuk melakukan regresi data panel yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model.


3.7.3.1 [bookmark: _bookmark58]Common Effect Model

Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana karena hanya mengkombinasikan data time series dan data cross section dengan menggunakan pendekatan kuadrat kecil atau Ordinary Least Square (OLS). Pada model ini tidak diperhatiakn model antar waktu maupun individu, sehingga diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan adalah sama dalam berbagai waktu. Maka model persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
Yit = α + βXit + €it



3.7.3.2 [bookmark: _bookmark59]Fixed Effect Model

Merupakan model yang mengasumsikan bahwa perbedaan antar indiviu


dapat diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi data panel model fixed effect menggunakan tehnik variabel dummy atau Least Squares Dummy Variable (LDSV) untuk menangkap perbedaan intersep antar perusahaan dengan slopenya. Maka model persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
[image: ]Yit = a + X1 + X2 + X3 + e



3.7.3.3 [bookmark: _bookmark60]Random Effect Model

Merupakan model yang akan mengestimasi data panel dimana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Untuk mengestimasi data panel model pada model random effect dengan model Error Generalized Least Square (GLS) atau Component Model (ECM). Maka model persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
Yit = α + βXit + €it



3.7.4 [bookmark: _bookmark61]Pemilihan Model Regresi Linear Berganda Data Planel

Untuk menguji kesesuaian atau kebaikan dari tiga model regresi data panel, maka digunakan Uji Chow, Uji Hausman dan Uji Lagrange Multiplier.
3.7.4.1 [bookmark: _bookmark62]Uji Chow

Uji chow dilakukan untuk membandingkan atau memilih model mana yang terbaik antara common effect dan fixed effeect. Hipotesis dalam uji chow adalah sebagai berikut:
H0: model common effect

H1: model fixed effect


Jika nilai cross section F > 0,05 (ditentukan diawal sebagai tingkat signifikan atau alpha) maka model yang terpilih adalah common effect, sebaliknya jika F < 0,05 model yang terpilih adalah fixed effect (Iqbal, 2015).


3.7.4.2 [bookmark: _bookmark63][image: ]Uji Hausman

Hausman telah mengembangkan suatu uji statistik untuk memilih apakah menggunakan model fixed effect atau random effect (Widarjono, 2013). Hipotesis dalam uji hausman adalah sebagai berikut:
HO: model random effect

HI: model fixed effect

Dalam uji ini, cukup perhatikan probabilitas (prob) cross section > 0,05 maka model yang terpilih adalah random effect, sebaliknya jika < 0,05 model yang terpilih adalah fixed effect (Iqbal, 2020).


3.7.4.3 [bookmark: _bookmark64]Uji Lagrange Multiplier
Uji lagrange multiplier dilakukan untuk membandingkan atau memilih model mana yang terbaik antara random effect dan common effect. Jika nilai statistik P Value > 0,005, maka H0 ditolak, yang artinya model common effect. Sebaliknya Jika nilai statistik P Value < 0,005, maka H0 diterima, yang artinya model random effect.


3.7.5 [bookmark: _bookmark65]Uji Hipotesis

3.7.5.1 [bookmark: _bookmark66]Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

[image: ]Uji t digunakan untuk menunjukkan pengaruh satu variabel independen secara individual terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Uji statistik t dapat dilhat dari probability value. Jika probability value < 0,05 maka HO ditolak atau Ha diterima (terdapat pengaruh secara parsial). Dan apabila probability value > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak (tidak terdapat pengaruh secara parsial).


3.7.5.2 [bookmark: _bookmark67]Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji F digunakan untuk mengukur semua variabel independen yang dimasukkan dalam model yang memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Uji F dapat dilakukan dengan melihat probably value. Apabila nilai F lebih kecil dari derajat kepercayaan < 5% atau 0,05 maka Ha diterima dan apabila nilai F lebih besar dengan derajat kepercayaan < 5% atau 0,05 maka Ha ditolak.


3.7.5.3 [bookmark: _bookmark68]Uji Koefisien Determinasi (R²)
Koefisien determinasi ini (R2) digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nilai nol dan nilai satu. Apabila nilai (R2) < maka menunjukkan kemampuan variasi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai (R2) mendekati satu berarti variabel independen dapat memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.


BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN



4.1 Gambaran Umum

[image: ]Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menyajikan data tentang laporan tata kelola perusahaan di dalam laporan tahunannya periode 2021-2023. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik dengan persamaan analisis regresi linear berganda regresi data panel. Dalam analisis data dilakukan dengan mengelola data menggunakan microsoft excel setelah itu dilakukan pengujian asumsi klasik dan regresi linear berganda regresi data panel dengan software EViews. Berdasarkan Populasi seluruh perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berjumlah 51 perusahaan tiap tahunnya, jumlah sampel yang digunakan setelah dilakukan teknik purposive sampling method adalah 19 perusahaan tiap tahunnya, Jumlah data observasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 57 data selama 3 tahun dari tahun 2021-2023 dan menggunakan data skunder yang diperoleh dari website www.idx.co.id serta website perusahaan.


4.1.1 Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia (BEI)

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX) merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan transaksi, pemeritah memutuskan untuk menggabung BEJ sebagai pasar saham dengan BES sebagai pasar obligasi derivative.
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[image: ]Bursa Hasil pengggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007. Bursa Efek Indonesia menggunakan sistem bernama Jakarta Automated Trading System (JATS) sejak 22 Mei 1995 menggantikan sistem manual yang sebelumnya. Sejak 2 Maret 2009 sistem JATS telah digantikan dengan sistem baru bernama JATS-NextG yang disediakan OMX. Bursa Efek Indonesia berpusat di Gedung BEI, Kawasan Niaga Sudirman, Jalan Jendral Sudirman 52-53, Senayan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.


4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data penelitian sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Statistik deskriptif menyajikan ukuran seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari setiap variabel penelitian, sehingga dapat diketahui bagaimana sebaran dan kecenderungan data yang digunakan.
Tabel 4.1
Hasil Statistik Deskriptif

	
	X1
	X2
	X3
	Y

	Mean
	0.727018
	0.406667
	0.125502
	2.522105

	Median
	0.700000
	0.380000
	0.110000
	2.290000

	Maximum
	0.890000
	0.730000
	0.500000
	10.57000

	Minimum
	0.590000
	0.210000
	0.001300
	0.430000

	Std. Dev.
	0.106435
	0.134368
	0.100246
	2.127981

	Skewness
	0.311574
	0.671492
	1.996249
	2.035562

	Kurtosis
	1.489980
	2.594416
	7.787745
	7.293651

	Jarque-Bera
	6.337629
	4.674247
	92.29855
	83.14754

	Probability
	0.042053
	0.096605
	0.000000
	0.000000

	Sum
	41.44000
	23.18000
	7.153600
	143.7600

	Sum Sq. Dev.
	0.634393
	1.011067
	0.562764
	253.5849

	Observations
	57
	57
	57
	57


Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025
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Berdasarkan data diatas pada tabel 4.1 maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. [image: ]Variabel Dependen yaitu nilai perusahaan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi memiliki jumlah data yang diamati sebanyak 57 pengamatan pada tahun 2021-2023 dengan nilai minimum sebesar 0.430000 sedangkan nilai maksimum sebesar 10.57000, dengan nilai rata-rata 2.522105 dan nilai standar deviasi 2.127981.
2. Variabel Independen yaitu Good Corporate Governance pada perusahaan sektor industri barang konsumsi memiliki jumlah data yang diamati sebanyak
57 pengamatan pada tahun 2021-2023 dengan nilai minimum sebesar 0.590000 sedangkan nilai maksimum sebesar 0.890000, dengan nilai rata-rata sebesar 0.727018 dan nilai standar deviasi sebesar 0.106435.
3. Variabel Independen yaitu struktur modal pada perusahaan sektor industri barang konsumsi memiliki jumlah data yang diamati sebanyak 57 pengamatan pada tahun 2021-2023 dengan nilai minimum sebesar 0.210000 sedangkan nilai maksimum sebesar 0.730000, dengan nilai rata-rata sebesar 0.406667 dan nilai standar deviasi sebesar 0.134368.
4. Variabel Independen yaitu Profitabilitas pada perusahaan sektor industri barang konsumsi memiliki jumlah data yang diamati sebanyak 57 pengamatan pada tahun 2021-2023 dengan nilai minimum sebesar 0.001300 sedangkan nilai maksimum sebesar 0.500000, dengan nilai rata-rata sebesar 0.125502 dan nilai standar deviasi sebesar 0.100246.


4.2.2 Uji Asumsi Klasik

4.2.2.1 Uji Normalitas

[image: ]Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa dalam model regresi, nilai residual atau variabel pengganggu berdistribusi secara normal. Pada pengujian ini menggunakan Jarque-Bera sebagai dasar keputusan yang dimana jika didapatkan nilai probabilitas > 0,05, maka data yang digunakan dikatakan terdistribusi secara normal. Berikut hasil uji normalitas pada penelitian ini:
16Series: Standardized Residuals Sample 2021 2023
Observations 57
Mean
3.70e-17
Median
0.017928
Maximum
0.731331
Minimum
-0.661846
Std. Dev.
0.246617
Skewness
0.256034
Kurtosis
4.338865
Jarque-Bera
4.880087
Probability
0.087157
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Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas
[bookmark: _bookmark69]Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025


Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa nilai probabilitas dengan menggunakan Jarque-Bera ialah sebesar 0,087157 yang dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan terdistribusi secara normal dan bisa dilakukan proses pengujian selanjutnya.
4.2.2.2 Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat hubungan linear yang kuat antarvariabel independen. Dalam pengujian multikolinearitas menggunakan dasar keputusan dengan melihat nilai


VIF (Variance Inlation Factor). Berikut hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini:
Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolinearitas
Variance Inflation Factors Date: 07/29/25 Time: 12:13 Sample: 1 57
[image: ]Included observations: 57

Coefficient	Uncentered	Centered Variable	Variance		VIF		VIF

C	0.902515	50.61365	NA
X1	1.788599	54.13346	1.116374
X2	1.162898	11.94209	1.156803
X3	2.060108	2.960365	1.140678

Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025

Berdarkan tabel diatas nilai centered VIF setiap variabel mempunyai nilai dibawah nilai 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.


4.2.2.3 Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual antar pengamatan. Dalam pengujian heteroskedastisitas menggunakan Uji Breusch-Pagan sebagai dasar keputusan dengan melihat nilai probabilitas yang dihasilkan, jika > 0,05, maka dapat dikatakan data penelitian tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas. Berikut hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini:


Tabel 4.3
Hasil Uji Heterokedastisitas
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey Null hypothesis: Homoskedasticity

	F-statistic
	2.119336
	Prob. F(3,53)
	0.1087

	Obs*R-squared
	6.105436
	Prob. Chi-Square(3)
	0.1066

	Scaled explained SS
	5.347644
	Prob. Chi-Square(3)
	0.1480


[image: ]Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025
Hasil pengujian pada tingkat signifikan 0.1066 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedasitas.

4.2.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penggangu pada periode t-1 (sebelumnya). Uji Autokorelasi dilakukan dengan menggunakan model Durbin Watson (DW). Berikut hasil uji autokorelasi pada penelitian ini:
Tabel 4.4
Hasil Uji Autokorelasi
[image: ]
Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025


Hasil yang diperoleh menggunakan uji Durbin Watson (DW test) pada α = 5%, N = 57, k = 3 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1.9375. Dengan nilai dL = 1.4637, dU = 1.6845, sedangkan nilai 4 dikurang batas atas (4 - dU) sebesar 2.3155. Pengambilan kesimpulan didasarkan dengan DU < DW < 4-DU, maka 1.6845 < 1.9375
[image: ]< 2,3155. Berdasarkan hasil tersebut maka bahwa tidak terjadi autokorelasi.


4.2.3 Model Regresi Linear Data Panel

4.2.3.1 Common Effect Model

Common Effect Model merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana karena hanya mengkombinasikan data time series dan cross section. Pada model ini tidak perhatikan dimensi waktu maupun individu sehingga diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Berikut hasil uji regresi menggunakan model Common Effect Model pada penelitian ini:
Tabel 4.5
Hasil Uji Regresi Common Effect ModelDependent Variable: Y Method: Panel Least Squares Date: 07/29/25 Time: 11:41 Sample: 2021 2023
Periods included: 3
Cross-sections included: 19
Total panel (balanced) observations: 57


	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	
	
	
	
	

	C
	-2.839216
	0.950003
	-2.988640
	0.0042

	X1
	2.079241
	1.337377
	1.554716
	0.1260

	X2
	4.849073
	1.078374
	4.496653
	0.0000

	X3
	14.96171
	1.435315
	10.42399
	0.0000

	R-squared
	0.787573
	Mean dependent var
	2.522105

	Adjusted R-squared
	0.775549
	S.D. dependent var
	2.127981

	S.E. of regression
	1.008159
	Akaike info criterion
	2.921720

	Sum squared resid
	53.86836
	Schwarz criterion
	3.065092

	Log likelihood
	-79.26902
	Hannan-Quinn criter.
	2.977439

	F-statistic
	65.49904
	Durbin-Watson stat
	0.633547

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	


Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025


4.2.3.2 Fixed Effect Model

[image: ]Fixed Effect Model merupakan pendekatan model yang mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Model Fixed effect adalah teknik mengestimasikan data panel dengan menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep. Berikut hasil uji regresi menggunakan model Fixed Effect Model pada penelitian ini:
Tabel 4.6
Hasil Uji Regresi Fixed Effect Model
[image: ]
Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025

4.2.3.3 Random Effect Model

Random Effect Model merupakan pendekatan model yang mengestimasi data panel dimana variabel gangguan mungking saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada model Random effect perbedaan intercep diakomodasi oleh


error terms masing-masing perusahaan. Berikut hasil uji regresi menggunakan model Random Effect Model pada penelitian ini:
Tabel 4.7
Hasil Uji Regresi Random Effect Model
Dependent Variable: Y
[image: ]Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) Date: 07/29/25 Time: 11:40
Sample: 2021 2023
Periods included: 3
Cross-sections included: 19
Total panel (balanced) observations: 57
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable	Coefficient	Std. Error	t-Statistic	Prob.

C	-1.629383	1.348864	-1.207967	0.2324
X1	3.516998	1.837342	1.914177	0.0610
X2	1.829289	1.445721	1.265313	0.2113
X3	6.778054	1.134892	5.972423	0.0000

Effects Specification
S.D.	Rho

Cross-section random	0.886241	0.8898
Idiosyncratic random	0.311949	0.1102

Weighted Statistics

R-squared	0.329749	 Mean dependent var	0.502281 Adjusted R-squared	0.291810	S.D. dependent var	0.530114
S.E. of regression	0.446113	 Sum squared resid	10.54787 F-statistic	8.691622	Durbin-Watson stat	1.456706
Prob(F-statistic)	0.000087
Unweighted Statistics

R-squared	0.573511	 Mean dependent var	2.522105 Sum squared resid	108.1511	Durbin-Watson stat	0.142071
Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025

4.2.4 Uji Pemilihan Model Regresi

4.2.4.1 Uji Chow

Uji chow adalah pengujian guna menentukan model apa yang akan dipilih antara common effect model atau fixed effect model. Jika hasil uji chow menunjukkan cross-section chi-square > 0.05 maka yang terpilih adalah common effect. Sebaliknya


jika nilai cross-section chi- square < 0.05 maka model yang terpilih adalah fixed effect. Berikut hasil uji pemilihan regresi menggunakan uji chow:
Tabel 4.8 Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests Equation: Untitled
[image: ]Test cross-section fixed effects

Effects Test	Statistic	d.f.	Prob.

Cross-section F	28.809023	(18,35)	0.0000
Cross-section Chi-square	157.378507	18	0.0000


Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: Y Method: Panel Least Squares Date: 07/29/25 Time: 11:55 Sample: 2021 2023
Periods included: 3
Cross-sections included: 19
Total panel (balanced) observations: 57

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-2.839216
	0.950003
	-2.988640
	0.0042

	X1
	2.079241
	1.337377
	1.554716
	0.1260

	X2
	4.849073
	1.078374
	4.496653
	0.0000

	X3
	14.96171
	1.435315
	10.42399
	0.0000

	R-squared
	0.787573
	Mean dependent var
	2.522105

	Adjusted R-squared
	0.775549
	S.D. dependent var
	2.127981

	S.E. of regression
	1.008159
	Akaike info criterion
	2.921720

	Sum squared resid
	53.86836
	Schwarz criterion
	3.065092

	Log likelihood
	-79.26902
	Hannan-Quinn criter.
	2.977439

	F-statistic
	65.49904
	Durbin-Watson stat
	0.633547

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	


Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025

Berdasarkan hasil uji chow diatas diperoleh nilai probabilitas dari cross section chi-square sebesar 0.0000 < 0.05, maka model yang terpilih adalah fixed effect. Karena hasil uji chow menunjukkan hasil model yang terpilih adalah fixed effect, maka perlu dilakukan uji hausman guna mengetahui model yang tepat antara fixed effect dan random effect yang akan digunakan dalam penelitian ini.


4.2.4.2 Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk memilih model yang terbaik antara fixed effect model atau random effect model. Berikut hasil uji hausman:
[image: ]Tabel 4.9 Hasil Uji HausmanCorrelated Random Effects - Hausman Test Equation: Untitled
Test cross-section random effects
Test Summary
Chi-Sq. Statistic	Chi-Sq. d.f.
Prob.
Cross-section random
58.392090
3	0.0000
Cross-section random effects test comparisons:
Variable
Fixed
Random	Var(Diff.)
Prob.
X1 X2 X3
-3.689066	3.516998	14.667797	0.0599
-11.606214	1.829289	6.314921	0.0000
5.570174	6.778054	0.489612	0.0843
Cross-section random effects test equation: Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares Date: 07/29/25 Time: 11:43 Sample: 2021 2023
Periods included: 3
Cross-sections included: 19
Total panel (balanced) observations: 57
Variable
Coefficient	Std. Error	t-Statistic	Prob.
C X1 X2 X3
9.224915	3.268521	2.822351	0.0078
-3.689066	4.247779	-0.868470	0.3911
-11.60621	2.899143	-4.003326	0.0003
5.570174	1.333264	4.177849	0.0002




































Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)

	R-squared
	0.986569
	Mean dependent var
	2.522105

	Adjusted R-squared
	0.978510
	S.D. dependent var
	2.127981

	S.E. of regression
	0.311949
	Akaike info criterion
	0.792273

	Sum squared resid
	3.405926
	Schwarz criterion
	1.580819

	Log likelihood
	-0.579768
	Hannan-Quinn criter.
	1.098728

	F-statistic
	122.4234
	Durbin-Watson stat
	2.530659

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	


Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025


Berdasarkan hasil uji hausman yang ditunjukkan pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi dari cross section chi-square adalah 0.0000 < 0.05 sehingga disimpulkan model yang digunakan dalam penelitian ini adalah fixed effect model.


4.2.5 [image: ]Analisis Regresi Data Panel

Berdasarkan uji chow dan uji hausman, model regresi data panel yang tepat digunakan dalam penelitian ini adalah fixed effect model. Hasil regresi menggunakan fixed effect model adalah sebagai berikut:
Tabel 4.10
Hasil Uji Regresi Data Panel
[image: ]
Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025


Bedasarkan hasil uji regresi menggunakan Fixed Effect Model diatas, maka dapat diperoleh hasil persamaan model regresi antara variabel dependen (nilai perusahan) dan variabel independen (good corporate governance, struktur modal, dan rasio profitabilitas) sebagai berikut:
[image: ]Y = 9.224915 -3.689066. X1 -11.60621.X2 + 5.570174.X3

Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat dijelaskan bahwa :

1. Berdasarkan persamaan diatas, besarnya nilai konstanta yaitu sebesar 9.224915, hal ini menunjukkan bahwa jika variabel independen bernilai 0, maka Tingkat kinerja keuangan Perusahaan (ROA) bernilai sebesar 9.224915.
2. Nilai koefisien dari good corporate governance sebesar -3.689066 dan bertanda negatif, hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan variabel good corporate governance maka tingkat nilai perusahaan akan menurun sebesar 3.689066.
3. Nilai koefisien dari struktur modal sebesar -11.60621 dan bertanda negatif, hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan variabel struktur modal maka tingkat nilai perusahaan akan menurun sebesar 11.60621.
4. Nilai koefisien dari profitabilitas sebesar 5.570174 dan bertanda positif, hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan variabel profitabilitas maka tingkat nilai perusahaan akan meningkat sebesar 5.570174.


4.2.6 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang dikemukakan secara linier. Berikut uji hipotesis yang dilakukan:
4.2.6.1 Uji Parsial (Uji t)

[image: ]Uji t digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Adapun kriteria pengujian dalam uji statistik t adalah sebagai berikut:
1. Jika t hitung < t tabel : H0 diterima dan Ha ditolak
Maka variabel bebas secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
2. Jika t hitung > t tabel : H0 ditolak dan Ha diterima

Maka variabel bebas secara parsial secara signifikan berpengaruh terhadap variabel terikat. Nilai t tabel dapat dilihat pada tabel t statistik dengan tingkat signifikasi ɑ = 5% dan nilai t-tabel adalah 1.672.
Tabel 4.11 Hasil Uji Parsial

Variable	Coefficient	Std. Error	t-Statistic	Prob.

C	9.224915	3.268521	2.822351	0.0078
X1	-3.689066	4.247779	-0.868470	0.3911
X2	-11.60621	2.899143	-4.003326	0.0003
X3	5.570174	1.333264	4.177849	0.0002
Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025

Berdasarkan tabel diatas, perhitungan uji t dapat dilihat hasil pengujian parsial terhadap variabel good corporate governance, struktur modal dan rasio profitabilitas terhadap variabel nilai perusahaan dapat dilakukan sebagai berikut:


1. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan

[image: ]Hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukkan t statistik untuk variabel independent good corporate governance (X1) adalah sebesar 0.868470, sementara nilai t tabel dengan ɑ = 5%, dimana nilai t tabel adalah sebesar 1.672 yang berarti bahwa nilai t statistik lebih kecil dari t tabel (0.8684
< 1.672), kemudian dilihat dari nilai sig. 0.3911 > 0.005 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel good corporate governance (X1) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel nilai perusahaan (Y).
2. Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan

Hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukkan t statistik untuk variabel independent struktur modal (X2) adalah sebesar 4.0003326, sementara nilai t tabel dengan ɑ = 5%, dimana nilai t tabel adalah sebesar 1.672 yang berarti bahwa nilai t statistik lebih besar dari t tabel (4.0003 > 1.672), kemudian dilihat dari nilai sig. 0.0003 < 0.005 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa variabel struktur modal (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel nilai perusahaan (Y).
3. Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan
Hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukkan t statistik untuk variabel independent rasio profitabilitas (X3) adalah sebesar 4.177849, sementara nilai t tabel dengan ɑ = 5%, dimana nilai t tabel adalah sebesar 1.672 yang berarti bahwa nilai t statistik lebih besar dari t tabel (4.1778 > 1.672), kemudian dilihat dari nilai sig. 0.0002 < 0.005 maka H0 ditolak dan Ha


diterima. Hal ini berarti bahwa variabel rasio profitabilitas (X3) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel nilai perusahaan (Y).


4.2.6.2 Uji Simultan (Uji F)

[image: ]Uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. Adapun kriteria pengujian dalam uji simultan adalah sebagai berikut:
1. Jika f hitung < f tabel : H0 diterima dan Ha ditolak

Maka variabel bebas secara simultan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
2. Jika f hitung > f tabel : H0 ditolak dan Ha diterima

Maka variabel bebas secara simultan secara signifikan berpengaruh terhadap variabel terikat. Nilai f tabel dapat dilihat pada tabel f statistik dengan tingkat signifikasi ɑ = 5% dan nilai t-tabel adalah 2. 766.
Tabel 4.12 Hasil Uji Simultan
[image: ]
Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025


[image: ]Berdasarkan hasil tabel di atas, nilai F statistik yaitu sebesar 122.4234 sementara F tabel dengan tingkat α = 5% adalah sebesar 2.766. Dengan demikian F statistik > F tabel (122.4234 > 2.766), kemudian juga terlihat dari nilai probabilitas yaitu sebesar 0.000000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel good corporate governance, struktur modal dan rasio profitabilitas secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen.


4.2.6.3 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (Adjusted R-Square) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya.
Tabel 4.13
Hasil Uji Koefisien Determinasi
[image: ]
Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025
Berdasarkan tabel diatas besar angka Adjusted R-Square (R2) adalah 0.978510. Hal ini menunjukkan persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 97,85%, atau diartikan bahwa variabel independen


yang digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 97,85% terhadap variabel depedennya. Sisanya 2,15% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.



4.3 Pembahasan Penelitian

4.3.1 [image: ]Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengolahan data output EViews yang telah diteliti menunjukkan bahwa variabel good corporate governance tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel (0.8684 < 1.672) dan nilai sig. 0.3911 > 0.005 sehingga hipotesis pertama ditolak. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa besarnya good corporate governance tidak selalu meningkatkan kinerja keuangan. Good Corporate Governance adalah suatu sistem yang mengelola dan mengawasi proses pengendalian usaha yang berjalan secara berkesinambungan untuk menaikkan nilai saham sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada shareholders tanpa mengabaikan kepentingan stakeholders.
Good Corporate Governance pada dasarnya mengacu pada mekanisme, struktur, dan proses yang diterapkan dalam suatu perusahaan untuk menjamin hak pemegang saham, meningkatkan transparansi, memperkuat akuntabilitas, dan meminimalkan konflik keagenan antara manajemen dan pemilik. Mekanisme ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder serta menciptakan nilai perusahaan yang lebih tinggi. Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan GCG pada perusahaan sektor industri barang konsumsi belum


memberikan dampak yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Terdapat ketidakpercayaan investor terkait dengan penerapan GCG oleh perusahaan, dimana investor belum merasa yakin bahwa kualitas penerapan GCG dilakukan perusahaan sesuai dengan yang seharusnya (Firmansyah, 2020).
[image: ]Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Windasari (2021) dan Laksono & Kusumaningtias (2021) bahwa Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian Agalliao et al (2024) yang menunjukkan hasil penelitian bahwa Good Corporate Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan yang artinya semakin perusahaan melakukan Good Corporate Governance maka semakin tinggi pula nilai perusahaan.


4.3.2 Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengolahan data output EViews yang telah diteliti menunjukkan bahwa variabel struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (4.0003 > 1.672) dan nilai sig. 0.0003 < 0.005 sehingga hipotesis kedua diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa struktur modal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan, namun arah pengaruhnya adalah negatif. Arah pengaruh negatif berarti bahwa semakin tinggi struktur modal (semakin besar proporsi utang yang digunakan perusahaan dibandingkan modal sendiri), maka nilai perusahaan cenderung menurun. Sebaliknya, semakin rendah penggunaan utang dalam struktur modal, nilai perusahaan cenderung meningkat. Dengan kata lain,


penggunaan utang yang berlebihan justru dapat menurunkan kepercayaan investor karena risiko keuangan perusahaan meningkat misalnya risiko gagal bayar (default risk) (Ainurrizka, 2022). Kondisi ini akan menurunkan persepsi pasar terhadap prospek perusahaan di masa depan, sehingga nilai perusahaan pun menurun.
[image: ]Struktur modal menggambarkan komposisi utang dan modal sendiri dalam pembiayaan aktivitas operasional perusahaan. Penggunaan utang yang berlebihan akan meningkatkan beban bunga dan risiko keuangan yang harus ditanggung oleh perusahaan (Sari et al., 2024). Kondisi tersebut dapat menurunkan kepercayaan investor karena perusahaan dianggap memiliki risiko gagal bayar yang tinggi. Oleh karena itu, proporsi utang yang terlalu besar justru berdampak negatif terhadap nilai perusahaan, karena pasar akan menilai perusahaan memiliki struktur pendanaan yang tidak sehat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan sektor industri barang konsumsi memiliki tingkat ketergantungan terhadap pendanaan eksternal yang cukup tinggi, sementara kemampuan menghasilkan laba belum optimal untuk menutupi beban bunga dan kewajiban jangka panjang. Kondisi tersebut membuat pasar menilai struktur modal perusahaan kurang sehat dan meningkatkan persepsi risiko investor, sehingga berakibat pada penurunan nilai perusahaan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gz & Lisiantara (2022) bahwa struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian Yuliani (2021) yang menunjukkan hasil penelitian bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.


4.3.3 Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhdaap Nilai Perusahaan

[image: ]Berdasarkan hasil pengolahan data output EViews yang telah diteliti menunjukkan bahwa variabel rasio profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (4.1778 > 1.672) dan nilai sig. 0.0002 < 0.005 sehingga hipotesis ketiga diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan. Artinya, perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi akan lebih diminati oleh investor karena dianggap memiliki prospek pertumbuhan yang baik dan tingkat pengembalian investasi yang tinggi (Sari & Putri, 2022). Peningkatan laba juga memberikan sinyal positif kepada pasar bahwa perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik, sehingga harga saham cenderung meningkat. Dengan demikian, semakin tinggi profitabilitas, semakin besar pula nilai perusahaan yang tercermin melalui peningkatan nilai pasar sahamnya.
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu yang mencerminkan efisiensi manajemen dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. Profitabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana efektivitas penggunaan aset atau modal dalam menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka semakin besar pula kepercayaan investor terhadap prospek perusahaan di masa depan (Pratiwi et al., 2024). Hal ini karena laba yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu menjalankan aktivitas operasionalnya dengan efisien, yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan.


[image: ]Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan (2022) dan Agalliao et al (2024) bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian Hidayat (2022) yang menunjukkan hasil penelitian bahwa rasio profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.


4.3.4 Pengaruh Good Corporate Governance, Struktur Modal dan Rasio Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan
Hasil pengelolahan data ouput eviews yang telah diteliti menunjukkan bahwa nilai F statistik memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.000000. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai uji F 0.000000 tersebut lebih kecil dari 0,05 (0.000000 < 0.05) dengan demikian hasil pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa hipotesis keempat diterima.
Hipotesis ini dapat menunjukkan semua variabel independen (Good Corporate Governance, Struktur Modal dan rasio profitabilitas) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen (Nilai Perusahaan). Hal ini berarti bahwa sebesar 97,85%, dari nilai perusahaan (Y) dapat dijelaskan dari ketiga variabel independen dalam penelitian ini yakni Good Corporate Governance, Struktur Modal dan rasio profitabilitas sedangkan untuk sisanya 2,15% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.
Hasil ini menegaskan bahwa integrasi antara penerapan Good Corporate Governance, struktur modal yang optimal, dan kinerja profitabilitas secara


[image: ]bersama-sama merupakan strategi yang relevan dalam meningkatkan nilai perusahaan, khususnya pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini memperkuat pandangan bahwa perusahaan tidak hanya dituntut untuk mengelola satu aspek saja, tetapi harus menjaga keseimbangan antara tata kelola perusahaan, pengelolaan modal, dan kinerja keuangan agar dapat meningkatkan nilai perusahaan secara berkelanjutan. Dengan demikian, perusahaan yang mampu memadukan ketiga faktor ini cenderung memiliki persepsi positif di mata investor, sehingga berdampak pada peningkatan nilai pasar perusahaan.


BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

[image: ]Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Good Corporate Governance, Struktur Modal dan Rasio Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023, maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil pengujian uji parsial (uji t) untuk variabel independent good corporate governance (X1) adalah hasil pengujian uji parsial menunjukkan hasil 0.8684
< 1.672 nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel, kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi 0.391 > 0.05 berarti bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Yang berarti bahwa good corporate governance (X1) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan (Y).
2. Hasil pengujian uji parsial (uji t) untuk variabel independent struktur modal (X2) adalah hasil pengujian uji parsial menunjukkan hasil 4.0003 > 1.672 nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi 0.0003 < 0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa struktur modal (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan (Y).
3. Hasil pengujian uji parsial (uji t) untuk variabel independent rasio profitabilitas (X3) adalah hasil pengujian uji parsial menunjukkan hasil 4.1778
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· 1.672 nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi 0.0002 < 0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa rasio profitabilitas (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan (Y).
4. [image: ]Hasil uji F diatas menunjukkan bahwa nilai f hitung > f tabel sebesar 122.4234

· 2.766 kemudian juga terlihat dari nilai signifikansi 0.0000 < 0.05 berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Yang berarti bahwa variabel good corporate governance, struktur modal dan rasio profitabilitas secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Besarnya kontribusi ketiga variabel terhadap nilai perusahaan mencapai 97,85% sedangkan untuk sisanya 2,15% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.


5.2 Saran

Berikut merupakan saran dalam menyempurnakan penelitian ini serta pengembangan ilmu pengetahuan, sehingga penulis memberi sedikit saran bagi para peneliti yang ingin melanjutkan penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini:
1. Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor industri barang konsumsi sebagai sampel. Untuk peneliti selanjutnya disarankan menggunakan sampel diluar penelitian, memperpanjang periode penelitian dan mengganti waktu penelitian, karena semakin banyak sampel dan populasi yang digunakan akan meningkatkan hasil penelitian yang maksimal
100



2. [image: ]Pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan tiga variabel independen, untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lainnya untuk dijadikan variabel independen, karena semakin banyak variabel independennya maka dapat meningkatkan kualitas penelitian.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Daftar Sampel Penelitian

	No.
	Kode Emiten
	Nama Perusahaan

	1
	ADES
	Akasha Wira Internasional Tbk.

	2
	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk.

	3
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.

	4
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk.

	5
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk.

	6
	DMND
	Diamond Food Indonesia Tbk.

	7
	GGRM
	Gudang Garam Tbk.

	8
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk.

	9
	HMSP
	H.M. Sampoerna Tbk.

	10
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.

	11
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk.

	12
	KEJU
	Mulia Boga Raya Tbk.

	13
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk.

	14
	MYOR
	Mayora Indah Tbk.

	15
	PANI
	Pantai Indah Kapuk Dua Tbk.

	16
	SKBM
	Sekar Bumi Tbk.

	17
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk.

	18
	ULTJ
	Ultra Milk Industri & Trading Compa Tbk.

	19
	WOOD
	Integra Indocabinet Tbk.


[image: ]Sumber : Data Sekunder Diolah, 2025

Lampiran 2 : Nilai Perusahaan (Y)

	
Kode
	
Tahun
	Harga Saham
	
Saham Beredar
	
Total Hutang
	
Total Aset
	
Tobins'Q

	
ADES
	2021
	3,290
	589,896,800
	334,291,000,000
	1,304,108,000,000
	1.74

	
	2022
	7,175
	589,896,800
	310,746,000,000
	1,645,582,000,000
	2.76

	
	2023
	9,675
	589,896,800
	355,374,000,000
	2,085,182,000,000
	2.9

	
CAMP
	2021
	290
	5,885,000,000
	119,786,398,572
	1,146,235,578,463
	1.59

	
	2022
	306
	5,885,000,000
	133,323,429,397
	1,074,777,460,412
	1.8

	
	2023
	402
	5,885,000,000
	136,086,922,155
	1,088,726,193,209
	2.29

	
CEKA
	2021
	1,880
	595,000,000
	310,020,233,374
	1,697,387,196,209
	0.84

	
	2022
	1,980
	595,000,000
	168,244,583,827
	1,718,287,453,575
	0.78

	
	2023
	1,845
	595,000,000
	251,275,135,465
	1,893,560,797,758
	0.71




	
CLEO
	2021
	470
	12,000,000,000
	399,382,035,465
	1,425,031,081,176
	4.2

	
	2022
	555
	12,000,000,000
	581,132,890,435
	1,790,304,606,780
	4.04

	
	2023
	710
	12,000,000,000
	781,642,680,910
	2,296,227,711,688
	4.05

	
DLTA
	2021
	3,740
	800,659,050
	298,548,048,000
	1,308,722,065,000
	2.52

	
	2022
	3,830
	800,659,050
	306,410,502,000
	1,307,186,367,000
	2.58

	
	2023
	3,530
	800,659,050
	273,635,750,000
	1,208,050,010,000
	2.56

	
DMND
	2021
	875
	9,468,359,000
	1,277,906,000,000
	6,297,287,000,000
	1.52

	
	2022
	815
	9,468,359,000
	1,467,035,000,000
	6,878,297,000,000
	1.33

	
	2023
	815
	9,468,359,000
	1,335,148,000,000
	7,166,880,000,000
	1.26

	
GGRM
	2021
	30,600
	1,924,088,000
	30,676,095,000,000
	89,964,369,000,000
	0.99

	
	2022
	18,000
	1,924,088,000
	30,706,651,000,000
	88,562,617,000,000
	0.73

	
	2023
	20,325
	1,924,088,000
	31,587,980,000,000
	92,450,823,000,000
	0.76

	
GOOD
	2021
	525
	36,897,901,455
	3,724,365,876,731
	6,766,602,280,143
	3.41

	
	2022
	525
	36,897,901,455
	3,975,927,432,106
	7,327,371,934,290
	3.19

	
	2023
	430
	36,897,901,455
	3,518,496,516,469
	7,427,707,902,688
	2.61

	
HMSP
	2021
	965
	116,318,076,900
	23,899,022,000,000
	53,090,428,000,000
	2.56

	
	2022
	640
	116,318,076,900
	26,616,824,000,000
	54,786,992,000,000
	1.84

	
	2023
	895
	116,318,076,900
	25,446,411,000,000
	55,316,264,000,000
	2.34

	
ICBP
	2021
	8,700
	11,661,908,000
	63,074,704,000,000
	118,015,311,000,000
	1.39

	
	2022
	10,000
	11,661,908,000
	57,832,529,000,000
	115,305,536,000,000
	1.51

	
	2023
	10,575
	11,661,908,000
	57,163,043,000,000
	119,267,076,000,000
	1.51

	
INDF
	2021
	6,325
	8,780,426,500
	92,285,331,000,000
	179,271,840,000,000
	0,85

	
	2022
	6,725
	8,780,426,500
	86,810,262,000,000
	180,433,300,000,000
	0.81

	
	2023
	6,450
	8,780,426,500
	86,123,066,000,000
	186,587,957,000,000
	0.76

	
KEJU
	2021
	1,185
	1,500,000,000
	181,900,755,126
	767,726,284,113
	2.55

	
	2022
	1,430
	1,500,000,000
	156,594,539,652
	860,100,358,989
	2.67

	
	2023
	1,155
	1,500,000,000
	157,605,395,595
	828,378,354,007
	2.28

	
MLBI
	2021
	7,800
	2,107,000,000
	1,822,860,000,000
	2,922,017,000,000
	6.25

	
	2022
	8,950
	2,107,000,000
	2,301,227,000,000
	3,374,502,000,000
	6.27

	
	2023
	7,750
	2,107,000,000
	2,015,987,000,000
	3,407,442,000,000
	5.38

	
MYOR
	2021
	2,040
	22,358,699,725
	8,557,621,869,393
	19,917,653,265,528
	2.72

	
	2022
	2,500
	22,358,699,725
	9,441,466,604,896
	22,276,160,695,411
	2.93

	
	2023
	2,490
	22,358,699,725
	8,588,315,775,736
	23,870,404,962,472
	2.69

	
PANI
	2021
	1,725
	410,000,000
	12,822,038,225,000
	13,296,259,876,000
	1.02

	
	2022
	950
	13,530,000,000
	8,560,229,428,000
	15,938,444,031,000
	1.34

	
	2023
	4,900
	15,627,150,000
	14,622,970,033,000
	33,712,005,494,000
	2.7

	
SKBM
	2021
	360
	1,730,103,217
	977,942,627,046
	1,970,428,120,056
	0.81

	
	2022
	378
	1,730,103,217
	968,233,866,594
	2,042,199,577,083
	0.79

	
	2023
	314
	1,730,103,217
	772,343,255,862
	1,839,622,473,747
	0.71

	
UNVR
	2021
	4,110
	38,150,000,000
	14,747,263,000,000
	19,068,532,000,000
	8.99

	
	2022
	4,700
	38,150,000,000
	14,320,858,000,000
	18,318,114,000,000
	10.57

	
	2023
	3,530
	38,150,000,000
	13,282,848,000,000
	16,664,086,000,000
	8.88




	
ULTJ
	2021
	1,570
	11,553,528,000
	2,268,730,000,000
	7,406,856,000,000
	2.75

	
	2022
	1,475
	11,553,528,000
	1,553,696,000,000
	7,376,375,000,000
	2.52

	
	2023
	1,600
	11,553,528,000
	836,988,000,000
	7,523,956,000,000
	2.56

	
WOOD
	2021
	825
	6,437,500,000
	3,158,497,024,662
	6,801,034,778,630
	0.46

	
	2022
	366
	6,437,500,000
	3,195,737,865,490
	6,956,345,266,754
	0.79

	
	2023
	288
	6,437,500,000
	3,351,060,580,598
	7,662,921,147,367
	0.43


Sumber : Data Sekunder Diolah, 2025

[image: ]Lampiran 3 : Good Corporate Governance (X1)

	No
	Kode
	Tahun
	Pengungkapan
	Total Indikator
	GCG

	
1
	
ADES
	2021
	59
	92
	0.64

	
	
	2022
	59
	92
	0.64

	
	
	2023
	61
	92
	0.66

	
2
	
CAMP
	2021
	55
	92
	0.60

	
	
	2022
	57
	92
	0.62

	
	
	2023
	57
	92
	0.62

	
3
	
CEKA
	2021
	58
	92
	0.63

	
	
	2022
	60
	92
	0.65

	
	
	2023
	61
	92
	0.66

	
4
	
CLEO
	2021
	76
	92
	0.83

	
	
	2022
	69
	92
	0.75

	
	
	2023
	69
	92
	0.75

	
5
	
DLTA
	2021
	60
	92
	0.65

	
	
	2022
	61
	92
	0.66

	
	
	2023
	61
	92
	0.66

	
6
	
DMND
	2021
	63
	92
	0.68

	
	
	2022
	63
	92
	0.68

	
	
	2023
	65
	92
	0.71

	
7
	
GGRM
	2021
	79
	92
	0.86

	
	
	2022
	81
	92
	0.88

	
	
	2023
	81
	92
	0.88

	
8
	
GOOD
	2021
	61
	92
	0.66

	
	
	2022
	61
	92
	0.66

	
	
	2023
	64
	92
	0.70

	
9
	
HMSP
	2021
	75
	92
	0.82

	
	
	2022
	77
	92
	0.84

	
	
	2023
	81
	92
	0.88

	
10
	
ICBP
	2021
	63
	92
	0.68

	
	
	2022
	67
	92
	0.73

	
	
	2023
	67
	92
	0.73




	
11
	
INDF
	2021
	69
	92
	0.75

	
	
	2022
	73
	92
	0.79

	
	
	2023
	77
	92
	0.84

	
12
	
KEJU
	2021
	58
	92
	0.63

	
	
	2022
	60
	92
	0.65

	
	
	2023
	60
	92
	0.65

	
13
	
MLBI
	2021
	64
	92
	0.70

	
	
	2022
	64
	92
	0.70

	
	
	2023
	69
	92
	0.75

	
14
	
MYOR
	2021
	76
	92
	0.83

	
	
	2022
	76
	92
	0.83

	
	
	2023
	78
	92
	0.85

	
15
	
PANI
	2021
	57
	92
	0.62

	
	
	2022
	59
	92
	0.64

	
	
	2023
	64
	92
	0.70

	
16
	
SKBM
	2021
	54
	92
	0.59

	
	
	2022
	57
	92
	0.62

	
	
	2023
	63
	92
	0.68

	
17
	
UNVR
	2021
	77
	92
	0.84

	
	
	2022
	83
	92
	0.90

	
	
	2023
	86
	92
	0.93

	
18
	
ULTJ
	2021
	75
	92
	0.82

	
	
	2022
	76
	92
	0.83

	
	
	2023
	76
	92
	0.83

	
19
	
WOOD
	2021
	58
	92
	0.63

	
	
	2022
	61
	92
	0.66

	
	
	2023
	65
	92
	0.71


[image: ]Sumber : Data Sekunder Diolah, 2025

Lampiran 4 : Struktur Modal (X2)

	
NO
	
KODE
	
Tahun
	
Total Hutang
	
Total Aset
	
DAR

	
1
	
ADES
	2021
	334,291,000,000
	1,304,108,000,000
	0.26

	
	
	2022
	310,746,000,000
	1,645,582,000,000
	0.19

	
	
	2023
	355,374,000,000
	2,085,182,000,000
	0.17

	
2
	
CAMP
	2021
	119,786,398,572
	1,146,235,578,463
	0.10

	
	
	2022
	133,323,429,397
	1,074,777,460,412
	0.12

	
	
	2023
	136,086,922,155
	1,088,726,193,209
	0.12

	3
	CEKA
	2021
	310,020,233,374
	1,697,387,196,209
	0.18

	
	
	2022
	168,244,583,827
	1,718,287,453,575
	0.10




	
	
	2023
	251,275,135,465
	1,893,560,797,758
	0.13

	
4
	
CLEO
	2021
	399,382,035,465
	1,425,031,081,176
	0.28

	
	
	2022
	581,132,890,435
	1,790,304,606,780
	0.32

	
	
	2023
	781,642,680,910
	2,296,227,711,688
	0.34

	
5
	
DLTA
	2021
	1,277,906,000,000
	6,297,287,000,000
	0.20

	
	
	2022
	1,467,035,000,000
	6,878,297,000,000
	0.21

	
	
	2023
	1,335,148,000,000
	7,166,880,000,000
	0.19

	
6
	
DMND
	2021
	298,548,048,000
	1,308,722,065,000
	0.23

	
	
	2022
	306,410,502,000
	1,307,186,367,000
	0.23

	
	
	2023
	273,635,750,000
	1,208,050,010,000
	0.23

	
7
	
GGRM
	2021
	30,676,095,000,000
	89,964,369,000,000
	0.34

	
	
	2022
	30,706,651,000,000
	88,562,617,000,000
	0.35

	
	
	2023
	31,587,980,000,000
	92,450,823,000,000
	0.34

	
8
	
GOOD
	2021
	3,724,365,876,731
	6,766,602,280,143
	0.55

	
	
	2022
	3,975,927,432,106
	7,327,371,934,290
	0.54

	
	
	2023
	3,518,496,516,469
	7,427,707,902,688
	0.47

	
9
	
HMSP
	2021
	23,899,022,000,000
	53,090,428,000,000
	0.45

	
	
	2022
	26,616,824,000,000
	54,786,992,000,000
	0.49

	
	
	2023
	25,446,411,000,000
	55,316,264,000,000
	0.46

	
10
	
ICBP
	2021
	63,074,704,000,000
	118,015,311,000,000
	0.53

	
	
	2022
	57,832,529,000,000
	115,305,536,000,000
	0.50

	
	
	2023
	57,163,043,000,000
	119,267,076,000,000
	0.48

	
11
	
INDF
	2021
	92,285,331,000,000
	179,271,840,000,000
	0.51

	
	
	2022
	86,810,262,000,000
	180,433,300,000,000
	0.48

	
	
	2023
	86,123,066,000,000
	186,587,957,000,000
	0.46

	
12
	
KEJU
	2021
	181,900,755,126
	767,726,284,113
	0.24

	
	
	2022
	156,594,539,652
	860,100,358,989
	0.18

	
	
	2023
	157,605,395,595
	828,378,354,007
	0.19

	
13
	
MLBI
	2021
	1,822,860,000,000
	2,922,017,000,000
	0.62

	
	
	2022
	2,301,227,000,000
	3,374,502,000,000
	0.68

	
	
	2023
	2,015,987,000,000
	3,407,442,000,000
	0.59

	
14
	
MYOR
	2021
	8,557,621,869,393
	19,917,653,265,528
	0.43

	
	
	2022
	9,441,466,604,896
	22,276,160,695,411
	0.42

	
	
	2023
	8,588,315,775,736
	23,870,404,962,472
	0.36

	
15
	
PANI
	2021
	12,822,038,225,000
	13,296,259,876,000
	0.96

	
	
	2022
	8,560,229,428,000
	15,938,444,031,000
	0.54

	
	
	2023
	14,622,970,033,000
	33,712,005,494,000
	0.43

	
16
	
SKBM
	2021
	977,942,627,046
	1,970,428,120,056
	0.50

	
	
	2022
	968,233,866,594
	2,042,199,577,083
	0.47

	
	
	2023
	772,343,255,862
	1,839,622,473,747
	0.42

	17
	UNVR
	2021
	14,747,263,000,000
	19,068,532,000,000
	0.77

	
	
	2022
	14,320,858,000,000
	18,318,114,000,000
	0.78




	
	
	2023
	13,282,848,000,000
	16,664,086,000,000
	0.80

	
18
	
ULTJ
	2021
	2,268,730,000,000
	7,406,856,000,000
	0.31

	
	
	2022
	1,553,696,000,000
	7,376,375,000,000
	0.21

	
	
	2023
	836,988,000,000
	7,523,956,000,000
	0.11

	
19
	
WOOD
	2021
	3,158,497,024,662
	6,801,034,778,630
	0.46

	
	
	2022
	3,195,737,865,490
	6,956,345,266,754
	0.46

	
	
	2023
	3,351,060,580,598
	7,662,921,147,367
	0.44


[image: ]Sumber : Data Sekunder Diolah, 2025

Lampiran 5 : Profitabilitas (X3)

	
NO
	
KODE
	
Tahun
	Laba Bersih Setelah Pajak
	
Total Aset
	
ROA

	
1
	
ADES
	2021
	265,758,000,000
	1,304,108,000,000
	0.20

	
	
	2022
	364,972,000,000
	1,645,582,000,000
	0.22

	
	
	2023
	395,798,000,000
	2,085,182,000,000
	0.19

	
2
	
CAMP
	2021
	99,278,807,290
	1,146,235,578,463
	0.09

	
	
	2022
	121,257,336,904
	1,074,777,460,412
	0.11

	
	
	2023
	127,426,464,539
	1,088,726,193,209
	0.12

	
3
	
CEKA
	2021
	187,066,990,085
	1,697,387,196,209
	0.11

	
	
	2022
	220,704,543,072
	1,718,287,453,575
	0.13

	
	
	2023
	153,574,779,624
	1,893,560,797,758
	0.08

	
4
	
CLEO
	2021
	180,711,667,020
	1,425,031,081,176
	0.13

	
	
	2022
	195,598,848,689
	1,790,304,606,780
	0.11

	
	
	2023
	306,935,112,594
	2,296,227,711,688
	0.13

	
5
	
DLTA
	2021
	187,992,998,000
	1,308,722,065,000
	0.14

	
	
	2022
	230,065,807,000
	1,307,186,367,000
	0.18

	
	
	2023
	199,611,841,000
	1,208,050,010,000
	0.17

	
6
	
DMND
	2021
	351,470,000,000
	6,297,287,000,000
	0.06

	
	
	2022
	382,105,000,000
	6,878,297,000,000
	0.06

	
	
	2023
	319,078,000,000
	7,166,880,000,000
	0.04

	
7
	
GGRM
	2021
	5,605,321,000,000
	89,964,369,000,000
	0.06

	
	
	2022
	2,779,742,000,000
	88,562,617,000,000
	0.03

	
	
	2023
	5,324,516,000,000
	92,450,823,000,000
	0.06

	
8
	
GOOD
	2021
	492,637,672,186
	6,766,602,280,143
	0.07

	
	
	2022
	521,714,035,585
	7,327,371,934,290
	0.07

	
	
	2023
	601,467,293,291
	7,427,707,902,688
	0.08

	
9
	
HMSP
	2021
	7,137,097,000,000
	53,090,428,000,000
	0.13

	
	
	2022
	6,323,744,000,000
	54,786,992,000,000
	0.12

	
	
	2023
	8,096,811,000,000
	55,316,264,000,000
	0.15

	10
	ICBP
	2021
	7,911,943,000,000
	118,015,311,000,000
	0.07




	
	
	2022
	5,722,194,000,000
	115,305,536,000,000
	0.05

	
	
	2023
	8,465,123,000,000
	119,267,076,000,000
	0.07

	
11
	
INDF
	2021
	11,229,695,000,000
	179,271,840,000,000
	0.06

	
	
	2022
	9,192,569,000,000
	180,433,300,000,000
	0.05

	
	
	2023
	11,493,733,000,000
	186,587,957,000,000
	0.06

	
12
	
KEJU
	2021
	144,700,268,968
	767,726,284,113
	0.19

	
	
	2022
	117,370,750,383
	860,100,358,989
	0.14

	
	
	2023
	80,342,415,257
	828,378,354,007
	0.10

	
13
	
MLBI
	2021
	665,850,000,000
	2,922,017,000,000
	0.23

	
	
	2022
	924,906,000,000
	3,374,502,000,000
	0.27

	
	
	2023
	1,066,467,000,000
	3,407,442,000,000
	0.31

	
14
	
MYOR
	2021
	1,211,052,647,953
	19,917,653,265,528
	0.06

	
	
	2022
	1,970,064,538,149
	22,276,160,695,411
	0.09

	
	
	2023
	3,244,872,091,221
	23,870,404,962,472
	0.14

	
15
	
PANI
	2021
	2,016,012,000
	163,913,597,000
	0.0123

	
	
	2022
	289,370,586,000
	28,009,932,530,000
	0.01

	
	
	2023
	784,312,670,000
	33,712,005,494,000
	0.02

	
16
	
SKBM
	2021
	29,707,421,605
	1,970,428,120,056
	0.02

	
	
	2022
	86,635,603,936
	2,042,199,577,083
	0.04

	
	
	2023
	2,306,736,526
	1,839,622,473,747
	0.0013

	
17
	
UNVR
	2021
	5,758,148,000,000
	19,068,532,000,000
	0.30

	
	
	2022
	5,364,761,000,000
	18,318,114,000,000
	0.29

	
	
	2023
	4,800,940,000,000
	16,664,086,000,000
	0.29

	
18
	
ULTJ
	2021
	1,276,793,000,000
	7,406,856,000,000
	0.17

	
	
	2022
	965,486,000,000
	7,376,375,000,000
	0.13

	
	
	2023
	1,186,161,000,000
	7,523,956,000,000
	0.16

	
19
	
WOOD
	2021
	535,295,612,635
	6,801,034,778,630
	0.08

	
	
	2022
	177,124,125,126
	6,956,345,266,754
	0.03

	
	
	2023
	94,594,423,482
	7,662,921,147,367
	0.01


[image: ]Sumber : Data Sekunder Diolah, 2025

Lampiran 6 : Variabel Independen dan Dependen

	
NO
	
KODE
	
TAHUN
	
GCG
	STRUKTU R MODAL
	PROFITA BILITAS
	NILAI PERUSAHAAN

	
1
	
ADES
	2021
	0.64
	0.26
	0.20
	1.74

	
	
	2022
	0.64
	0.19
	0.22
	2.76

	
	
	2023
	0.66
	0.17
	0.19
	2.9

	2
	CAMP
	2021
	0.60
	0.10
	0.09
	1.59

	
	
	2022
	0.62
	0.12
	0.11
	1.8




	
	
	2023
	0.62
	0.12
	0.12
	2.29

	
3
	
CEKA
	2021
	0.63
	0.18
	0.11
	0.84

	
	
	2022
	0.65
	0.10
	0.13
	0.78

	
	
	2023
	0.66
	0.13
	0.08
	0.71

	
4
	
CLEO
	2021
	0.83
	0.28
	0.13
	4.2

	
	
	2022
	0.75
	0.32
	0.11
	4.04

	
	
	2023
	0.75
	0.34
	0.13
	4.05

	
5
	
DLTA
	2021
	0.65
	0.20
	0.14
	2.52

	
	
	2022
	0.66
	0.21
	0.18
	2.58

	
	
	2023
	0.66
	0.19
	0.17
	2.56

	
6
	
DMND
	2021
	0.68
	0.23
	0.06
	1.52

	
	
	2022
	0.68
	0.23
	0.06
	1.33

	
	
	2023
	0.71
	0.23
	0.04
	1.26

	
7
	
GGRM
	2021
	0.86
	0.34
	0.06
	0.99

	
	
	2022
	0.88
	0.35
	0.03
	0.73

	
	
	2023
	0.88
	0.34
	0.06
	0.76

	
8
	
GOOD
	2021
	0.66
	0.55
	0.07
	3.41

	
	
	2022
	0.66
	0.54
	0.07
	3.19

	
	
	2023
	0.70
	0.47
	0.08
	2.61

	
9
	
HMSP
	2021
	0.82
	0.45
	0.13
	2.56

	
	
	2022
	0.84
	0.49
	0.12
	1.84

	
	
	2023
	0.88
	0.46
	0.15
	2.34

	
10
	
ICBP
	2021
	0.68
	0.53
	0.07
	1.39

	
	
	2022
	0.73
	0.50
	0.05
	1.51

	
	
	2023
	0.73
	0.48
	0.07
	1.51

	
11
	
INDF
	2021
	0.75
	0.51
	0.06
	0.82

	
	
	2022
	0.79
	0.48
	0.05
	0.81

	
	
	2023
	0.84
	0.46
	0.06
	0.76

	
12
	
KEJU
	2021
	0.63
	0.24
	0.19
	2.55

	
	
	2022
	0.65
	0.18
	0.14
	2.67

	
	
	2023
	0.65
	0.19
	0.10
	2.28

	
13
	
MLBI
	2021
	0.70
	0.62
	0.23
	6.25

	
	
	2022
	0.70
	0.68
	0.27
	6.27

	
	
	2023
	0.75
	0.59
	0.31
	5.38

	
14
	
MYOR
	2021
	0.83
	0.43
	0.06
	2.72

	
	
	2022
	0.83
	0.42
	0.09
	2.93

	
	
	2023
	0.85
	0.36
	0.14
	2.69

	
15
	
PANI
	2021
	0.62
	0.96
	0.0123
	1.02

	
	
	2022
	0.64
	0.54
	0.01
	1.34

	
	
	2023
	0.70
	0.43
	0.02
	2.7




	
16
	
SKBM
	2021
	0.59
	0.50
	0.02
	0.81

	
	
	2022
	0.62
	0.47
	0.04
	0.79

	
	
	2023
	0.68
	0.42
	0.0013
	0.71

	
17
	
UNVR
	2021
	0.84
	0.68
	0.30
	8.99

	
	
	2022
	0.90
	0.70
	0.29
	10.57

	
	
	2023
	0.93
	0.73
	0.29
	8.88

	
18
	
ULTJ
	2021
	0.82
	0.31
	0.17
	2.75

	
	
	2022
	0.83
	0.21
	0.13
	2.52

	
	
	2023
	0.83
	0.11
	0.16
	2.56

	
19
	
WOOD
	2021
	0.63
	0.46
	0.08
	0.46

	
	
	2022
	0.66
	0.46
	0.03
	0.79

	
	
	2023
	0.71
	0.44
	0.01
	0.43


[image: ]Sumber : Data Sekunder Diolah, 2025

Lampiran 7 : Hasil Pengolahan Data Output Eviews 12 (2025) Analisis Statistik Dekriftif
	
	X1
	X2
	X3
	Y

	Mean
	0.727018
	0.406667
	0.125502
	2.522105

	Median
	0.700000
	0.380000
	0.110000
	2.290000

	Maximum
	0.890000
	0.730000
	0.500000
	10.57000

	Minimum
	0.590000
	0.210000
	0.001300
	0.430000

	Std. Dev.
	0.106435
	0.134368
	0.100246
	2.127981

	Skewness
	0.311574
	0.671492
	1.996249
	2.035562

	Kurtosis
	1.489980
	2.594416
	7.787745
	7.293651

	Jarque-Bera
	6.337629
	4.674247
	92.29855
	83.14754

	Probability
	0.042053
	0.096605
	0.000000
	0.000000

	Sum
	41.44000
	23.18000
	7.153600
	143.7600

	Sum Sq. Dev.
	0.634393
	1.011067
	0.562764
	253.5849

	Observations
	57
	57
	57
	57


Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025


Regresi Linear Berganda Data Panel

a. Common Effect Model

Dependent Variable: Y Method: Panel Least Squares Date: 07/29/25 Time: 11:41 Sample: 2021 2023
Periods included: 3
Cross-sections included: 19
[image: ]Total panel (balanced) observations: 57

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-2.839216
	0.950003
	-2.988640
	0.0042

	X1
	2.079241
	1.337377
	1.554716
	0.1260

	X2
	4.849073
	1.078374
	4.496653
	0.0000

	X3
	14.96171
	1.435315
	10.42399
	0.0000

	R-squared
	0.787573
	Mean dependent var
	2.522105

	Adjusted R-squared
	0.775549
	S.D. dependent var
	2.127981

	S.E. of regression
	1.008159
	Akaike info criterion
	2.921720

	Sum squared resid
	53.86836
	Schwarz criterion
	3.065092

	Log likelihood
	-79.26902
	Hannan-Quinn criter.
	2.977439

	F-statistic
	65.49904
	Durbin-Watson stat
	0.633547

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	


Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025


b. Fixed Effect Model
[image: ]
Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025


c. Random Effect Model

Dependent Variable: Y
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) Date: 07/29/25 Time: 11:40
Sample: 2021 2023
Periods included: 3
Cross-sections included: 19
Total panel (balanced) observations: 57
[image: ]Swamy and Arora estimator of component variances

	Variable
	Coefficient	Std. Error	t-Statistic	Prob.

	C
	-1.629383	1.348864	-1.207967	0.2324

	X1
	3.516998	1.837342	1.914177	0.0610

	X2
	1.829289	1.445721	1.265313	0.2113

	X3
	6.778054	1.134892	5.972423	0.0000

	Effects Specification
S.D.	Rho

	Cross-section random
	0.886241	0.8898

	Idiosyncratic random
	0.311949	0.1102

	Weighted Statistics

	R-squared
	0.329749	Mean dependent var	0.502281

	Adjusted R-squared
	0.291810	S.D. dependent var	0.530114

	S.E. of regression
	0.446113	Sum squared resid	10.54787

	F-statistic
	8.691622	Durbin-Watson stat	1.456706

	Prob(F-statistic)
	0.000087

	Unweighted Statistics

	R-squared
	0.573511	Mean dependent var	2.522105

	Sum squared resid
	108.1511	Durbin-Watson stat	0.142071

	


Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025


Pemilihan Model Regresi Linear Bergnada Data Panel

a.  Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test	Statistic	d.f.	Prob.












	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-2.839216
	0.950003
	-2.988640
	0.0042

	X1
	2.079241
	1.337377
	1.554716
	0.1260

	X2
	4.849073
	1.078374
	4.496653
	0.0000

	X3
	14.96171
	1.435315
	10.42399
	0.0000

	R-squared
	0.787573
	Mean dependent var
	2.522105

	Adjusted R-squared
	0.775549
	S.D. dependent var
	2.127981

	S.E. of regression
	1.008159
	Akaike info criterion
	2.921720

	Sum squared resid
	53.86836
	Schwarz criterion
	3.065092

	Log likelihood
	-79.26902
	Hannan-Quinn criter.
	2.977439

	F-statistic
	65.49904
	Durbin-Watson stat
	0.633547

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	


[image: ]Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025Cross-section F
Cross-section Chi-square
28.809023
157.378507
(18,35)	0.0000
18	0.0000
Cross-section fixed effects test equation: Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares Date: 07/29/25 Time: 11:55 Sample: 2021 2023
Periods included: 3
Cross-sections included: 19
Total panel (balanced) observations: 57




	b. Uji Hausman
	

	Correlated Random Effects - Hausman Test Equation: Untitled
Test cross-section random effects
	

	Test Summary	Chi-Sq. Statistic
	Chi-Sq. d.f.
	Prob.

	Cross-section random	58.392090
	3
	0.0000
































	Adjusted R-squared
	0.978510
	S.D. dependent var
	2.127981

	S.E. of regression
	0.311949
	Akaike info criterion
	0.792273

	Sum squared resid
	3.405926
	Schwarz criterion
	1.580819

	Log likelihood
	-0.579768
	Hannan-Quinn criter.
	1.098728

	F-statistic
	122.4234
	Durbin-Watson stat
	2.530659

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	


[image: ]Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025Cross-section random effects test comparisons:
Variable
Fixed
Random	Var(Diff.)
Prob.
X1 X2 X3
-3.689066	3.516998	14.667797	0.0599
-11.606214	1.829289	6.314921	0.0000
5.570174	6.778054	0.489612	0.0843
Cross-section random effects test equation: Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares Date: 07/29/25 Time: 11:43 Sample: 2021 2023
Periods included: 3
Cross-sections included: 19
Total panel (balanced) observations: 57
Variable
Coefficient	Std. Error	t-Statistic	Prob.
C X1 X2 X3
9.224915	3.268521	2.822351	0.0078
-3.689066	4.247779	-0.868470	0.3911
-11.60621	2.899143	-4.003326	0.0003
5.570174	1.333264	4.177849	0.0002

Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared
0.986569	Mean dependent var
2.522105



Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

16Series: Standardized Residuals Sample 2021 2023
Observations 57

14
12
10Mean
3.70e-17
Median
0.017928
Maximum
0.731331
Minimum
-0.661846
Std. Dev.
0.246617
Skewness
0.256034
Kurtosis
4.338865
Jarque-Bera
4.880087
Probability
0.087157


8
[image: ]6
4
2
0
-0.6	-0.4	-0.2	0.0	0.2	0.4	0.6	0.8
Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025


b. Uji Multikolinearitas

	Variance Inflation Factors Date: 07/29/25 Time: 12:13 Sample: 1 57
Included observations: 57

	
Variable
	Coefficient Variance
	Uncentered VIF
	Centered VIF

	C
	0.902515
	50.61365
	NA

	X1
	1.788599
	54.13346
	1.116374

	X2
	1.162898
	11.94209
	1.156803

	X3
	2.060108
	2.960365
	1.140678

	


Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025


c. Uji Heterokdestisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey Null hypothesis: Homoskedasticity

	F-statistic
	2.119336
	Prob. F(3,53)
	0.1087

	Obs*R-squared
	6.105436
	Prob. Chi-Square(3)
	0.1066

	Scaled explained SS
	5.347644
	Prob. Chi-Square(3)
	0.1480


Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025


d. [image: ]Uji Autokorelasi
[image: ]
Sumber: hasil output EViews, data diolah 2025
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variables jointly influence the dependent variable. The independent variables
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Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perithal : Permiohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Selpida Sinurat

NPM

: 213214016

Jurusan/Prog. Studi  : FEB/Akuntansi
Kredit Kumulatif :3.43

No.

Judul yang diajukan

Pengaruh Good Corporate Governance (GCG), Struktur
Modal, Dan Rasio Profitabilitas Terhadap Nilai
Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Industri Barang
Konsumsi Yang Terdaftar di BEI

Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) Dan
Sustainability Report Terhadap Nilai Perusahaan Pada
Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang
Terdaftar di BEI

Pengaruh  Corporate Social Responsibility (CSR)'

Terhadap kinerja Perusahaan Pada Sektor Industri
Barang Konsumsi Yang Terdaftar di BEI

FORM. F. 1

Persetujuan

W

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk fakultas

- Duplikat untuk Ketua Prodi
- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.

Catatan :
Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.

Hormat pemohon,

Selpida Sinurat

Rangkap 3
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PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Nomor :
Kepada
Saudara : Selpida Sinurat
Tempat, Tgl.Lahir  : Sei Lebah, 07 Januari 2001
NPM 1213214016
Program Studi : Akuntansi
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis

setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan tanggal 29 November
2024 maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

Pengaruh Good Corporate Governance (GCG), Struktur Modal, dan Rasio Profitabilitas

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar
di BEI

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, judul/topik

tersebut dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak
dirubah .

Medan, 09 Januari 2025

Dekan Ketua Jurusan / Ketua Prodi
Dr. Anggia Sari Lubis, SE., M.Si Junita Putri Rajana Harahap, SE., M.SIL., Ak
NIDN: 0129078701 NIDN. 0108068704
Tembusan :

- Asli untuk mahasiswa
Copy pertinggal untuk fakultas

Rangkap 2
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FORM.F. 3

Nomor /UMNAW/F /A.31/2025
Lam Satu set proposal
Hal. Penghunjukan Pembimbing
Kepada Yth.
Ibu Dr.Ratna Sari Dewi,SE,M.Si (Dosen Pembimbing)
di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Whb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan

Skripsi Saudara :
Nama : Selpida Sinurat
NPM 213214016

Jurusan/Prog.Studi  : Akuntans

Dengan Judul :

Pengaruh Good Corporate Governance (GCG), Struktur Modal, dan Rasio
Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Industri Barang
Konsumsi yang terdaftar di BEI

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.

Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

Medan, 09 Januari 2025
Dekan,

NIDN: 0129078701

Tembusan :

1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip fakultas

Rangkap 2
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Nomor
Lamp.
Hal

620/FEB/UMN-AW/A.17/2025 Medan, 16 Juni 2025

. Undangan Seminar Proposal Skripsi

Kepada Yth.

Bapak/Ibu 9

Dosen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UMN Al Washliyah
di-

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat, sechubungan dengan pelaksanaan Seminar Proposal Skripsi saudara/i :

Nama Selpida Sinurat

NPM 213214016

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis

Program Studi Akuntansi

Jenjang Pendidikan S-1 .

Judul Skripsi Pengaruh Good Corporate Governance (GCG), Struktur

Modal Dan Rasio Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang
Terdaftar Di BEL

Maka dengan hormat saudara diundang untuk menghadiri seminar di maksud yang Insya’
Allah dilaksanakan pada :

Hari/Tanggal Rabu, 18 Juni 2025
Waktu 10.22 - 11.02 WIB
Tempat Ruang Sidang Akuntansi

Demikian kami sampaikan, atas kehadiran Bapak/Ibu diucapkan terima kasih
Wassalam Kami

An. Dekan
Wakil Dekan 1

Dr. Ratna Sari Dewi, SE., S.Pd.. M.Si
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SURAT KETERANGAN SELESAI SEMINAR

\e

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Ketua Jurusan/Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas
Muslim Nusantara Al Washliyah Medan dengan ini menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa : Selpida Sinurat
NPM 1213214016
Program Studi : Akuntansi

Adalah benar telah melaksanakan Seminar Proposal Skripsi Pada :

Hari/Tanggal : Rabu, 18 Juni 2025 .

Dengan Judul Proposal : Pengaruh Good Corporate Governance, Struktur Modal, dan
Rasio Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada
Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar

di Bursa Efek Indonesia

Demikian surat keterangan ini kami keluarkan/ diberikan kepada mahasiswa yang
bersangkutan, semoga Bapak/ Ibu pimpinan Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) dapat segera

mengeluarkan Surat Izin Riset Mahasiswa.

Wassalamu’alaikum WrWb

Di keluarkan di : Medan
Pada Tanggal : 20 Juni 2025
Ketua Program Studi,

Dr. Junita Putri Rajana Harahap.S.E.,M.Si.,Ak
NIDN: 0108068704
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

1. Nama : Selpida Sinurat

2. NPM 1213214016

3. Jurusan/Prog. Studi : Akuntansi

4. Judul Skripsi . Pengaruh Good Corporate Governance (GCG), Struktur Modal, Dan Rasio

Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

5. Pembimbing I*/II*  : Dr. Ratna Sari Dewi, SE.,S.Pd.,M.Si
Jabatan Akademik  : Dosen Pembimbing

Tanggal Materi Paraf Keterangan
29-11-2024 ACC Judul 55,
08-05-2025  Bimbingan Bab I 4;‘

20-05-2025 Bimbingan Proposal Bab II dan Bab III

03-06-2025 ACC Seminar Proposal

02-07-2025 ACC Penelitian

18-06-2025 Seminar Proposal ‘F/

08-09-2025 Bimbingan Bab IV dan Bab V

14-11-2025 ACC Skripsi @'

Medan, 2025
Dekan

Dr. Anggi s, SE., M.S1

Catatan :

I.Berita acara bimbingan skripsi ini ditandatangani Dekan pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.
2.Penyerahan skripsi dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani

Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.
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PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : ?E\//PAN/UMNAW/J.IS/ZO 28

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Selpida Sinurat

2. Tempat, tanggal Lahir : Sei Lebah, 07 Januari 2001
3. NPM :2132140167

4. Jurusan/Prog.Studi : Akuntansi

5. Agama : Katolik

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada

Hari/tanggal . Salosa \6 Desember 2025
Jam : s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Dr. Ratna Sari Dewi, SE.,S.Pd.,M.Si

2. Ova Novi Irama, SE, M.Ak
3. Sri Fitria Jayusman, SE, M.Si1

Dosen Saksi / Pencatat ~ : Junita Putri Rajana Harahap, SE., M.Si., Ak

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

FORM. FU. 4

Medan, 2025
Sekretaris / Dekan
Sadat Harahap , S.Ag., M.Hum Dr. Anggia Sari Lubis, SE., M.Si

101 NIDN.0129078701
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UNDANGAN
Nomor -}sy /PAN/UMNAW/U.15/20 28

Kepada Yth.
Bapak/Ibu :
Dosen Penguji

Di,
Tempat.

Assalamualaikum Wr, Wb,

Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :
Nama : Selpida Sinurat
Tempat, tanggal Lahir  : Sei Lebah, 07 Januari 2001
NPM 213214016
Jurusan/Prog.Studi : Akuntansi
Agama : Katolik

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

Hari / Tanggal Sdosat b Desember 2025
Jam

Judul Skripsi : Pengaruh Good Corporate Governance (GCG), Struktur Modal, Dan Rasio Profitabilitas

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia

T atas kehadiran Bapak/Ibu.
Medan, ............ 2025
Sekretaris / Dekan

Sadat Harahap , S.Ag., M.Hum Dr Sari Lubis, SE., M.Si
NIDN. 0107107101 NIDN.0129078701

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi

2. Wakil Rektor | 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor 11 7 Ka BAA
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FORM. FU. 6
EKSPEDISI UNDAN UJIAN SARJANA

NAMA : SELPIDA SINURAT JURUSAN : AKUNTANSI
NPM 1213214016 PROGRAM STUDI : AKUNTANSI
FAKULTAS :EKONOMI DAN BISNIS TANGGAL
Tanggal Tanda
No. Disampaikan Kepada Di gg Tangan Keterangan
iterima A
Penerima
Dr. Ratna Sari Dewi, <

01 sg.,s.pd. M.si

02 Ova Novi Irama,SE,M.Ak

= T
A

03 Sri Fitria Jayusman, SE, M.Si /
\
04 Dekan ()/
|
05 Ka. Program Studi Q/
06 TU Fakultas )
o7 Biodata Wisuda
Kepala Biro Adm. Akademik terlampir
1
08 Kepala Biro Adm. Umum 4/
09 % Biodata Wisuda
Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan f terlampir
10 Prs [ ¢
11 J
12
13
14
Medan, 2025
an. Panitia
Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk
1. Kabag Ujian BAA
2. TU Fakultas

2. Penyampaian undangan menjadi
tanggung jawab mhs yang besangkutan.
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FORM. FU. 9

B A
Nomor : /PAN/UMNAW/A.II/20 ...

Pada hari ini “OW© tanggal W bulan W& tahun WU

bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian sarjana Univers;
Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama : Selpida Sinurat
Tempat, tanggal Lahir :Sei Lebah,07 Januari 2001
NPM 1213214016
Fakultas :Ekonomi Dan Bisnis
Jurusan/Prog.Studi :Akuntansi

Dinyatakan : LULUS / TIDAR LUES

Dengan skor / nilai 6) \&/,H'/ .S‘ro ... Dan yudisium

Penguji : * Dosen Saksi / Pencatat
l.Dr. Ratna Sari Dewi, SE.,S.Pd. M. Si

2.0va Novi Irama, SE,M.Ak (@
3.8ri Fitria Jayusman, SE, M. Si w%,q\/\,

Ketua Program Studi

l—Ketua / An. Rektor Medan, .\ Deseumb o 2025
Wakil Rektor I

Prof. Dr. H war Sadat, S.Ag., M.Hum
NIDN. 0107107101 NIDN.0129078701
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Pembimbing,

Dr. Junita Putri Rajana Haraha LSL, Ak Selpida Sinurat
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SURAT PERNYATAAN
T <AV
BNl — 2
Assalamualaikum Wr. Wb

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Selpida Sinurat

NPM : 213214016

Program Studi : Akuntansi

Judul Penelitian : “Pengaruh Good Corporate Governance (GCG), Struktur Modal, dan Rasio

Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Industri
Barang Konsumsi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di Fakultas Fkonomi
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan dan di universitas lain.

2. Penelitian ini saya lakukan sendiri tanpa ada bantuvan dari pthak manapun dengan kata lain
penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh orang lain juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan pembatalan terhadap

penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru
dengan mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak manapun juga, dan dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 23 Juli 2026

Hormat saya
huat. Pernvataan,

Diketahui Oleh
Ketua Program Studi,

Dr. Ratna Sari Dewi.,SE.,S.Pd..M.Si
NIDN: 0108068704 NIDN. 0115119401 NPM. 213214016
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KENDALI REVISI
SKRIPSI

Yang Bertanda Tangan Di Bawah Ini :

Tanda
No. Nama Dosen Jabatan Tafi@an
1 Dr.Ratna Sari Dewi, SE.,S.Pd..M.Si Dosen 1
Pembimbing
Ova Novi Irama, SE,M.Ak Dosen -~
z Penguii I 2 W
Sri Fitria Jayusman, SE.,M.Si Dosen
3 . 3
Penguji Il

Dengan ini menyutujui revisi Skripsi dari :

Nama

NPM
Program Studi
Judul Skripsi

Revisi Skripsi :

1. Perbaikan Sampel

: Selpida Sinurat

: 213214016

. Akuntansi

: “Pengaruh  Good Corpqrate Governance (GCG),

Struktur Modal, dan Rasio Profitabilitas Terhadap
Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Industri
Barang konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia”

2. Perbaikan Tabel Pengungkapan GCG
3. Perubahan Tabel Penelitian Terdahulu

4. Perbaikan Referensi Buku Terbaru

Diketahui Oleh
Ka. Program Studi,

{

Dr, Junita Putri Rajana Harahap,SE..M.Si.. Ak
NIDN. 0108068704
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BIODATA MAHASISWA

1. IDENTITAS DIRI

Nama Selpida Sinurat

NPM 213214016

Tempat/T.Lahir Sei Lebah, 07-01-2001

Jenis Kelamin Perempuan

Agama Katolik

Str;ltus Belum Menikah

Pekerjaan

Anak Ke : 1 Dari 4 Bersaudara

Alamat : JIn Bajak II Marindal
No.Telp/Hp : 0822 7468 9150

Dosen Pembimbing : Dr. Ratna Sari Dewi,SE.,SPd.M.Si
Judul Skripsi : “Pengaruh Good Corporate Governance(GCG),

Struktur Modal, dan Rasio Profitabilitas Terhadap
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